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Mengelola keuangan yang baik dimulai dengan mengaplikasikan sikap 
keuangan yang baik. Adanya manajemen keaungan yang baik akan menghindarkan 
diri dari perilaku boros. Salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan pribadi 
yaitu proses perencanaa, dan pengendalian keuangan. Manajemen keuangan sangat 
diperlukan oleh mahasiswa dengan adanya pengendalian diri yang baik maka 
pengelolaan keuangan akan terarah dengan baik dan terhindar dari perilaku boros.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sosial ekonomi orang tua, 
perilaku keuangan di keluarga, dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Metode Kuantitatif. Adapun tingkat 
eksplansinya (tingkat kejelasannya) peneliti ini menggunakan rumusan masalah 
asosiatif. Dengan jumlah populasi sebanyak 260 mahasiswa jurusan ekonomi syariah 
dari angkatan 2014, 2015, dan 2016 di IAIM Kabupaten Sinjai. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 158 responden dengan menggunakan rumus slovin dengan 
tingkat kesalahan 5 %. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder, dengan teknik pengumpulan data mengunakan angket (kuesioner) dan 
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan analisis regresi linear berganda. 
Dari hasil penelitian yang dilakuakan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di keluarga dan kontrol 
diri (uji secara simultan) terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan 
ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai, terdapat pengaruh sosial ekonomi orang 
tua (uji secara parsial) terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan 
ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai, terdapat pengaruh perilaku keuangan di 
keluarga (uji secara parsial) terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa 
jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai, dan terdapat pengaruh kontrol 
diri (uji secara parsial) terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan 
ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. Implikasi dalam penelitian ini adalah 
sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan dikeluarga dan kontrol diri memiliki 
peran dalam mengelola manajemen keuangan pribadi. 
  
Kata Kunci : Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Keuangan di Keluarga, Kontrol 







 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini sangat berbeda dengan 
keadaan terdahulu. Salah satu hal yang paling dirasakan adalah pola hidup 
masyarakat (Parahuyangan, 2013). Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan 
dibutuhkan oleh individu agar dapat dengan baik membuat keputusan yang benar 
dalam pemenuhan kebutuhan (Sovia, Agus Irianto, 2016). 
Salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh manusia adalah kecerdasan 
finansial, yaitu kecerdasan dalam mengelola keuangan pribadi. Mahasiswa telah 
dibekali ilmu keuangan dengan tujuan memajukan sumber daya manusia yang 
berdaya saing di dunia kerja dan mampu menerapkan teori yang didapatkan untuk 
kehidupan sehari-hari. Dengan bekal tersebut mahasiswa diharapkan memiliki 
kemampuan memanajemen keuangan pribadinya dengan baik (Wulandari dan 
Luqman Hakim, 2016). 
Dengan adanya manajemen keuangan (perencanaan, penganggaran, 
pemerikasaan, pengelolaan, serta pengendalian) dapat mendatangkan keselamatan 
baik di dunia maupun di akhirat, Allah berfirman dalam QS Al-Furqon/25 : 67 









 dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian itu.  
Kata Yusrifu terambil dari kata sarf yaitu melampaui batas kewajaran sesuai 
dengan kondisi yang bernafkah dan yang diberi nafkah. Kata yaqturu adalah bawaan 
dari yusrifu. Ia adalah memberi kurang dari apa yang dapat diberikan sesuai dengan 
keadaan pemberi dan penerima. Kata qawaman berarti adil, moderat dan pertengahan. 
Melalui anjuran ini, Allah SWT. dan Rasul SAW. mengantar manusia untuk dapat 
memelihara hartanya, tidak memboroskan sehingga habis, tetapi dalam hal yang sama 
tidak menahannya sama sekali sehingga mengorbankan kepentingan pribadi, 
keluarga, atau siapa yang butuh (Shihab, 2002, 1: 689-690). 
Salah satu cara dalam menyikapi keuangan adalah bagaimana individu dalam 
mengontrol pengeluaran keuangan pribadinya. Ketika pengeluaran terus menerus dan 
tak terbatas jumlahnya sehingga individu merasa sulit untuk mengontrol keuangan, 
hal ini menunjukkan bahwa individu memiliki literasi keuangan yang buruk 
(Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan di tahun 
2013 menunjukkan bahwa indonesia termasuk memiliki tingkat literasi keuangan 
yang  rendah di antara negara di sekitarnya. Terbukti dengan hasil survey nasional 
literasi keuangan yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 





keuangan masyarakat Indonesia sebesar 21,8% dengan tingkat utilitas 59,7% 
(Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
Uang juga memiliki peranan yang sangat penting dalam mengatasi 
perekonomian dan pergaulan masyarakat suatu negara. Oleh sebab itu uang harus bisa 
dimanajemen dengan baik oleh pemiliknya. Pemahaman tentang keuangan di 
kalangan para mahasiswa juga dianggap penting mengingat mereka adalah calon 
profesi atau profesional di bidang mereka masing-masing serta calon pemimpin atau 
menejer di masa mendatang yang harus mampu memanajemen keuangan yang baik. 
Belajar bagaimana mengelola uang (money management) adalah salah satu hal yang 
penting yang harus dimiliki seseorang. Dalam penelitian mengenai keuangan di 
lapangan sering membahas masalah yang berhubungan dengan keuangan pribadi 
(Wulandari dan Luqman Hakim, 2016). 
Keuangan pribadi merupakan aplikasi dari konsep-konsep keuangan untuk 
pengambilan keputusan keuangan pada tingkat individu (Husnan dan Pudjiastuti, 
2006:1). Beberapa penelitian telah banyak meneliti masalah dibidang keuangan baik 
di sektor perusahaan maupun di sektor keuangan publik, namun masih sedikit 
penelitian di universitas yang membahas mengenai keuangan pribadi khususnya di 
indonesia (Nidar, 2012). 
Mandell (2004) dalam surveinya memperoleh hasil bahwa orang tua memiliki 
peran besar dalam pendidikan keuangan dan pemahaman anak karena sebagian besar 
anak belajar keterampilan memanajemen keuangan dari rumah. Hasil survai 
menunjukkan 58,3% mengatakan keterampilan yang pelajari anak berasal dari dalam 




rumah, 19,5% belajar keterampilan dari pendidikan di sekolah, dan 17,6% belajar dari 
pengalaman. Hal ini diperkuat oleh penelitian Shim (2010) menjelaskan bahwa 
keluarga dan orang tua merupakan agen sosialisasi utama dalam proses belajar anak 
mengenai uang dan proses pengembangan perilaku pengelolaan keuangan yang 
dilakukan dengan tidak sengaja (melalui pengamtan dan atau partisipasi langsung) 
yang diberikan oleh keluarga (Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
Faktor yang mempengaruhi keuangan pribadi adalah karakteristik sosial 
ekonomi (Nidar, 2012). Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) dari BPS 
(2013) menunjukkan rata-rata pendapatan perkapita pengeluaran rumah tangga untuk 
makanan sebesar 47,19% dan pengeluaran non makanan sebesar 52,81%. Persentase 
menunjukkan bahwa pengeluaran yang terjadi dalam rumah tangga cukup besar 
terjadi pada sektor non makanan. Pengeluaran non makanan yang terjadi dalam 
rumah tangga meliputi biaya sekolah, biaya listrik, air, telepon, asuransi, kesehatan, 
dan lain sebagainya (Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
Uang merupakan alat pembayaran dalam kehidupan yang dapat memenuhi 
segala kebutuhan dan keinginan manusia. Ketika pemakaian atau pemanfaatan uang 
tidak terkontrol dengan baik akan mengakibatkan tidak seimbangnya antara 
pendapatan dan pengeluaran, hal ini akan berakibat pada tingkat kesejahteraan hidup 
individu itu sendiri. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa masalah yang banyak 
dihadapi oleh mahasiswa sekarang ini adalah masalah keuangan. Masalah keuangan 
tersebut disebabkan oleh ketidak mampuan mahasiswa mengontrol uang pribadi 





keuangan dari orang tua, kurangnya kontrol keuangan dari orang tua, serta adanya 
kebiasaan mahasiswa yang setiap bulan selalu keluar bersama teman-teman untuk 
sekedar berkumpul atau jalan-jalan dan lain sebagainya. Dimana tanpa disadari hal 
tersebut menjadi kebiasaan buruk dan menjadi salah satu faktor membengkaknya 
pengeluaran uang bulanan mahasiswa (Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
Orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan kepribadian 
mahasiswa khususnya dalam mengelola keuangan yang baik. Kebanyakan dari 
mahasiswa tidak mempunyai perilaku yang baik dalam mengelola keuangannya, 
karena mereka tidak didik dari awal  tentang cara mengelola keuangan yang baik. 
Sehingga perilaku keuangan dalam keluarga sangat penting untuk dapat dicontoh oleh 
mahasiswa atau individu (Wulandari dan Lukqman Hakim, 2016). 
Kebanyakan mahasiswa tidak membuat perencanaan anggaran terlebih dahulu 
sehingga banyak mahasiswa tidak bisa mengontrol keuangan dari keluarga dengan 
baik, karena adanya kebiasaan pola hidup yang konsumtif. Seseorang yang memiliki 
financial management behavior cenderung membuat anggaran, menghemat uang dan 
mengontrol belanja. Sebuah keluarga atau seorang individu seharusnya menyadari 
akan pentingnya kontrol diri dan pentingnya kehidupan di masa depan untuk 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan mengambil keputusan 
yang tepat untuk kehidupan masa depan yang lebih baik (Parahuyangan, 2013). 
Individu dengan kontrol diri yang rendah akan menyebabkan mahasiswa 
untuk melakukan pola hidup yang konsumtif dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memiliki kontrol diri yang kuat. Semakin rendah kontrol diri seseorang, maka 




semakin tinggi kemungkinan terjadi pola hidup konsumtif (Naomi dan iin, 2008). 
Anak remaja dengan uang saku yang banyak dan kontrol diri yang rendah, cenderung 
tidak mampu menahan dirinya untuk melakukan pembelian dan tidak mampu untuk 
memanajemen keuangan dengan baik (Utami dan Sumaryono 2008). 
Selain lingkungan keluarga dan sekolah yang menjadi faktor dominan dalam 
proses sosialisasi anak tentang masalah keuangan, faktor interaksi teman sebaya juga 
dapat membentuk pengendalian keuangan anak (Susanti, 2013).  
Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa mahasiswa yang berasal dari 
keluarga menengah ke atas lebih banyak mendapatkan pengarahan dan bimbingan 
yang baik dari orang tua tentang keuangan. Namun hanya sebagian anak yang mampu 
menerapkan dan megelola keuangan mereka dengan baik dan tidak berlaku boros, 
sedangkan ada juga mahasiswa yang tidak bisa mengontrol keuangan mereka karena 
kurangnya pengetahuan tentang pentingnya mengelola keuangan dengan baik 
sehingga mahasiswa tersebut hanya memikirkan kesenangan mereka dan mudahnya 
mendapat uang dari orang tua mereka.  
Sedangkan berbeda dengan anak yang berlatar belakang ekonomi rendah yang 
kurang mendapat pengarahan dan bimbingan yang cukup dari orang tua karena orang 
tua mereka lebih memusatkan perhatian pada bagaimana untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Namun mahasiswa yang berlatar belakang ekonomi rendah mampu 
mengelola keuangan mereka dengan baik, karena mahasiswa tersebut berfikir akan 
pentingnya mengelola dan membuat perencanaan keuangan terlebih dahulu dan tidak 





harus membebani orang tua mereka terhadap uang bulanan mahasiswa tersebut 
(Maftukah, 2007:15). 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Keuangan Di Keluarga 
Dan Kontrol Diri Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah Di IAIM Kabupaten Sinjai”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas maka 
dapat dikemukakan pokok masalah yaitu: 
1. Apakah sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di keluarga, dan kontrol 
diri berpengaruh secara simultan terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai? 
2. Apakah sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara parsial terhadap 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM 
Kabupaten Sinjai ? 
3. Apakah  perilaku keuangan di keluarga berpengaruh secara parsial terhadap 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM 
Kabupaten Sinjai ? 
4. Apakah kontrol diri berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai ? 
 




C. Hipotesis  
1. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Keuangan Dikeluarga 
dan Kontrol Diri Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
Menurut Shalahuddinata (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
keluarga merupakan tempat paling dominan dalam mengajarkan serta 
mensosialisasikan pengelolaan keuangan yang baik kepada anak sehingga 
mempengaruhi tingkat literasi keuangan anak. Di dalam lingkungan keluarga, anak 
belajar memanajemen keuangan dengan melihat dan memperhatikan orang tua 
mereka. Pendidikan dalam mengelolah keuangan dalam keluarga lebih banyak 
memberikan kontribusi pada pembentukan sikap melalui keteladanan, kebiasaan, 
diskusi, dan partisipasi (Widayati, 2011). Kontrol diri merupakan suatu kemampuan 
sesorang dalam memberikan respon atau tindakan tertentu secara langsung terhadap 
sesuatu yang dialami. Dapat dikatakan sebagian besar seseorang menginginkan dapat 
mengelola self control untuk diimplementasikan dalam pengambilan keputusan yang 
baik dan terencana (Nofsinger, 2005). 
H1 : Diduga Sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di keluarga, dan          
kontrol diri berpengaruh secara simultan terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
2. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Manajemen Keuangan 
Pribadi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah di IAIM Kabupaten 
Sinjai. 





Mahasiswa dengan status sosial ekonomi orang tua yang tinggi, dapat 
memiliki sikap bahwa mereka dapat memperoleh uang dengan mudah dan mereka 
dapat memiliki apapun yang mereka inginkan. Mahasiswa yang memiliki status sosial 
ekonomi rendah mampu menerapakan hidup hemat dan hati-hati dalam masalah 
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ahmadi (2009:230) yang 
menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh terhadap 
tingkah laku dan pengalaman anak-anaknya, misalnya anak yang memiliki orang tua 
yang berpenghasilan cukup akan mendapatkan kesempatan lebih banyak dalam 
mengembangkan kecakapan dalam dirinya termasuk mengelola keuangan pribadi 
(Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
Orang tua yang memiliki status sosial lebih tinggi, cenderung memiliki 
wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih pendapatan yang  besar, dan lebih 
mampu untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial dibandingkan dengan seseorang 
yang berstatus sosial ekonomi rendah. Artinya, makin tinggi tingkat status sosial 
ekonomi, makin tinggi tingkat intensitas pendidikan ekonomi dalam lingkungan 
keluarga menurut Wahyono (dalam Irin Widayati, 2014).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Lusardi 
(2010) yang menemukan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif 
terhadap literasi keuangan anak. 




H2: Diduga sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara parsial terhadap     
manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM 
Kabupaten Sinjai. 
3. Pengaruh Perilaku Keuangan Dikeluarga Terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah di IAIM 
Kabupaten Sinjai 
Perilaku financial management (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 
pengeolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan) sangat erat kaitannya dengan 
perilaku konsumsi. Individu atau keluarga yang memiliki pendapatan yang besar 
belum tentu dapat mengatur pengeluarannya dengan baik, karena Perilaku financial 
management yang kurang bertanggung jawab dan cenderung membuat individu 
berpikir jangka pendek dan identik dengan praktik belanja implusif. Sehingga sering 
kali keluarga atau individu dengan pendapatan yang cukup besar masih sering 
mengalami masalah financial (Kholilah dan Iramani, 2013). 
Kiyosaki dalam Septiani, (2013) menyatakan bahwa dalam melakukan 
pengelolaan keuangan membutuhkan pengetahuan keuangan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ida (2010) menyatakan pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh 
seseorang berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. 
Hal yang sama dilakukan dalam penelitian Andrwe (2014) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan keuangan dengan 
perilaku keuangan dimana semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang yang 





Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Nababan dimana 
dinyatakan bahwa perilaku seseorang dalam mengelola uang tidak selalu dipengaruhi 
oleh tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki, karena kemungkinan terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan keuangan individu seperti faktor 
psikologis, emosi, kecerdasan, intelektual, spiritual, efikasi diri, dan lain sebagainya 
(Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
H3 : Diduga perilaku keuangan di keluarga berpengaruh secara parsial 
terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di 
IAIM Kabupaten Sinjai. 
4. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
Kontrol diri adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa, apakah 
seseorang dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi (Kholilah dan 
Iramani, 2013). Kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, 
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang membawa seseorang 
ke arah yang positif menurut Goldfried dan Merbaum (dalam Ghufron, 2014: 22).  
Kontrol diri dapat diartikan sebagai aktivitas pengendalian tingkah laku. 
Kontrol diri barkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta 
dorongan-dorongan dari dalam dirinya (Nuraeni, 2015:37). Kontrol diri sebagai 
persepsi seseorang terhadap sumber-sumber yang mengontrol kejadian-kejadian 






Kontrol diri merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan seseorang 
dalam melakukan kegiatan konsumsi dan perencanaan kegiatan. Dengan melakukan 
self-control seseorang akan lebih berhati-hati dalam menentukan pilihan konsumsi, 
seseorang harus memiliki prinsip untuk melakukan konsumsi terhadap produk atau 
jasa yang dibutuhkan (need), bukan sebaliknya melakukan konsumsi produk atau jasa 
yang diinginkan (want) (Parahuyangan, 2013).  
H4: Diduga kontrol diri berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten 
Sinjai. 
D. Devinisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Devinisi Operasional 
Definisi operasional veriabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Variabel Terikat (dependent variable) 
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang diakibatkan atau 
dipengaruhi oleh variabel bebas (Martono, 2014: 61). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah manajemen keuangan pribadi. Manajemen 
keuangan pribadi (Y) merupakan  proses perencanaan, implementasi, dan 
evaluasi keuangan yang dilakukan oleh individu atau rumah tangga untuk 
mencapai kebebasan keuangan. 





Variabel bebas (independent variable) merupakan variable yang 
mempengaruhi variabel yang lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata 
waktuyang terjadi lebih dahulu (Martono, 2014: 61). Dalam penelitian yang menjadi 
terdapat variable bebas (X) yaitu: 
1. Sosial Ekonomi Orang Tua 
Sosial ekonomi orang tua adalah posisi kelas seseorang atau gabungan dari posisi 
ekonomi yang meliputi tingkat pendidikan, jenis Pekerjaan orang tua, tingkat 
pendapatan, dan uang saku mahasiswa (Widayati, 2014). 
2. Perilaku Keuangan di Keluarga 
Perilaku keaungan di keluarga adalah kemampuan seseorang atau keluarga dalam 
menganggarkan, menghemat uang, mengatur pengeluaran, melakukan investasi, serta 
menabung untuk  keperluan keluarga di masa yang akan datang (Zahriyan, 2016). 
3. Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan respon yang baru dimulai untuk menggantikan sesuatu, 
misalnya respon yang berkaitan dengan mengalihkan perhatian dari sesuatu yang 
diinginkan, mengubah emosi, menahan dorongan tertentu dan memperbaiki 
kinerja yang akan dicapai (Prima Naomi dan Iin Mayasri (2008). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini lebih difokuskan pada pengaruh sosial ekonomi orang tua, 
perilaku keuangan di keluarga, dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan 
pribadi  mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten sinjai. Dan untuk 





menganggap perlu untuk memberikan batasan pada bagaimana sosial ekonomi orang 
tua, perilaku keuangan di keluarga, dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan 
pribadi  mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten sinjai. Untuk 
memperkecil ruang lingkup penelitian ini, penulis memberikan batasan konsep 
variabel dependen dan variabel independen yang akan diteliti. 











sosial ekonomi orang 
tua, pengetahuan 
keuangan, kecerdasan 
spiritual, dan teman 
sebaya terhadap 
manajemen keuangan 





Berdasarkan hasil pengujian secara 
simultan diketahui bahwa Pengaruh 
pendidikan keuangan dikeluarga, 
sosial ekonomi orang tua, 
pengetahuan keuangan, kecerdasan 
spiritual, dan teman sebaya terhadap 
manajemen keuangan pribadi secara 
simultan ditunjukkan dengan nilai 
Fhitung > F tabel (9,275 > 2,30) dan 
nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan 
H0 d tolak. Artinya terdapat 
pengaruh secara simultan antara  
pendidikan keuangan dikeluarga, 
sosial ekonomi orang tua, 
pengetahuan keuangan, kecerdasan 
spiritual, dan teman sebaya terhadap 
manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa S1pendidikan akuntansi 







Pengaruh love of 
money, pendidikan 
keuangan di keluarga, 
hasil belajar 
manajemen keuangan, 
dan teman sebaya 
terhadap manajemen 
Berdasarkan hasil dari pengujian 
hipotesis diketahui bahwa hasil 
penelitian dari uji Fhitung sebesar 
17,924 lebih besar dari Ftabel 
sebesat 2,46 dan didukung 
signifikansi 0,000 yang 







pendidikan keuangan di keluarga, 
hasil belajar manajemen keuangan, 
dan teman sebaya secara simultan 
mempunyai pengaruh terhadap 
manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa. 
3. Nita Sofia, 
Agus 
Irianto, 
(2016)   
Pengaruh pendapatan 
orang tua, kelompok 







berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui bahwa nilai F hitung > F 
tbel (15,233 > 2,650) dengan sig. 
0,000. Artinya pendapatan orang tua, 
kelompok acuan, dan hasil belajar 
ekonomi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap literasai 
keuangan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi UNP. 










Berdasarkan hasil pengujian 
heteroskedastisitas menunjukkan 
bahwa variansi antara variabel tidak 
sama untuk semua pengamatan. Dari 
pengujian tersebut dilihat bahwa 
dalam korelasi linear berganda, nilai 
R sebesar 0,204 menunjukkan 
besarnya korelasi berganda antara 
financial management behavior 
dengan locus of control, financial 
knowledge, personal income sebesar 
20,4%. Nilai Adjusted R² sebesar 
0,019 menunjukkan besarnya peran 
atau kontribusi variasi locus of 
control, financial knowledge, 
personal income maupun 
menjelaskan variasi financial 
management behavior sebesar 1,9% 
sedangkan sisanya 98,1% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti. Sedangkan dari tabel uji 
regresi bahwa nilai sig. variabel 
locus of control sebesar 0,837 
menunjukkan H1 ditolak, berarti 
tidak terdapat pengaruh locus of 
control terhadap financial 
management behavior. Niali sig. 




variabel financial knowledge sebesar 
0,025 menunjukkan H2 diterima, 
berarti twrdapat pengaruh financial 
knowledge terhadap financial 
management behavior. Nilai sig. 
variabel personal income sebesar 
0,863 menunjukkan H3 ditolak, 
berarti tidak terdapat pengaruh 
personal income terhadap financial 





Pengaruh kontrol diri 
dan nilai materialism 
terhadap pengelolaan 
keuangan mahasiswa. 
Hasil penelitian ini mengindikasi 
bahwa ada pengaruh signifikan 
variabel kontrol diri dan nilai 
materialism terhadap pengelolaan 
keuangan secara simultan. Kontrol 
diri dan nilai materialisme 
mempengaruhi bagaimana variabel 
pengelolaan keuangan sebesar 82,8 
%, sedangkan 17,2 % dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model.   
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di IAIM Kabupaten 
Sinjai. 
b. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan di keluarga terhadap 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di IAIM 
Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap manajemen keuangan 





d. Untuk mengetahui sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di keluarga, 
dan kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Untuk pengalaman pembelajaran dalam penerapan  pengetahuan yang 
diperoleh di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Sebagai tambahan pengetahuan tentang Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa  
b. Kegunaan Praktis 
1. Untuk menberikan kontribusi pemikiran pada mahasiswa mengenai 
manajemen keungan pribadi yang baik. 
2. Penulis dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana 















A. Teori Perilaku Keuangan 
Perilaku keuangan (Financial behavior) mulai dikenal dan berkembang di 
dunia bisnis dan akademis pada tahun 1990. Berkembangnya Behavior Finance 
dipelopori oleh adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. 
Perilaku keuangan adalah suatu perilaku yang berkaitan dengan aplikasi keuangan 
(Ricciardi, 2000). Ada 3 aspek yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang 
yaitu psikologi, sosiologi, dan keuangan (Budiono, 2015). 
Menurut Manurung dalam Shefrin (2000) mendefinisikan financial behavior 
adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena pribadi mempengaruhi tingkah 
laku keuangannya. Menurut Nofsinger  (Manurung (2001) mendefinisikan perilaku 
keuangan yaitu bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah 
penentuan keuangan. Manusia sebagai individu mempunyai watak, tempramen, sifat 
dan kepribadian yang berbeda-beda.  
Perilaku keuangan juga dapat diartikan bagaimana manusia menyikapi dan 
bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk mengambil keputusan yang 
dapat mengoptimalkan tingkat pengambilan dengan memperhatikan resiko yang 
melekat didalamnya/unsur dan tindakan manusia merupakan faktor penentu dalam 
berinvestasi  (Manurung, 2012). 





Behavioral finance menurut Riciardi (2000) ilmu yang di dalamnya ada 
interaksi dari berbagai disiplin ilmu (interdisipliner) dan terus berintegrasi sehingga 
dalam pembahasannya tidak bisa dilakukan isolasi. Behavioral finance tumbuh dari 
berbagai asumsi dan ide dari perilaku ekonomi. Dalam behavioral finance juga 
melibatkan emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang ada pada diri 
manusia sebagai makhluk intelektual dan social yang akan berinteraksi melandasi 
munculnya keputusan dalam melakukan tindakan (Wiryaningtyas, 2016). 
Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, 
dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Munculnya perilaku pengelolaan 
keuangan merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang memenuhi kebutuhan 
hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah dan Rr. Irmani, 
2013). 
Financial behavior sebagai perilaku yang ditunjukkan terhadap uang 
(bagaimana uang itu digunakan, ditabung, atau diinvestasikan) dan uang memainkan 
peranan dalam kehidupan seseorang (Pryor, 2010). Sedangkan menurut Hira & 
Mugenda dalam Halim & Astuti, financial behavior adalah sikap dan perilaku 
seseorang dalam melakukan manajemen atas keuangannya (Mendari, 2014).  
Perilaku terhadap penggunaan uang sering diartikan sebagai motivasi terhadap 
uang yang dimilikinya (Andhika dan Linda, 2012). Dapat dikatakan bahwa perilaku 
terhadap penggunaan uang berarti akan dipergunakan untuk apakah uang yang 
dimiliki. Lebih lanjut penggunaan uang yang dimiliki oleh setiap individu 




dipengaruhi oleh berbagai hal seperti jenis kelamin, pengalaman hidup, gaya hidup, 
rencana jangka panjang dan kebutuhan yang harus dipenuhi baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang.  
Financial management behavior berhubungan dengan tanggung jawab 
keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka (Ida dan Cinthia, 
2010). Tanggung jawab keuangan adalah proses pengelolaan keuangan dan aset 
lainnya dengan cara yang dianggap produktif. Hal ini juga berkaitan dengan proses 
menguasai penggunaan aset keuangan. Ada beberapa elemen yang masuk dalam 
pengelolaan uang yang efektif, seperti pengaturan anggaran (Purwidianti dan Rina 
Mudjiyanti, 2016). 
Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas perencanaa, 
pengelolaan serta pengendalian keungan yang baik. Indikator perilaku keuangan baik 
dapat dilihat dari cara/sikap seseorang dalam mengelola keluar masuknya uang, 
manajemen kredit, tabungan investasi (Hilgert Hogan dalam laily, 2016). 
B. Sosial Ekonomi 
1. Kondisi Sosial Ekonomi 
Keadaan  sosial ekonomi setiap orang berbeda-beda dengan yang lain, ada 
yang keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Sosial ekonomi menurut 
soerjono soekanto (2007 : 77) adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan 
dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasi, dan hak-hak serta 
kewajibannya yang berhubungan dengan sumber daya. Sedangkan menurut 





kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 
pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi. 
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi kelas seseorang dalam 
kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 
pendidikan, jenis rumah tinggal dan jabatan dalam organisasi (Chotimah dan Suci 
Rohayati, 2015). 
Sosial ekonomi juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau kedudukan 
yang diatur secara sosial dan menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam 
struktur masyarakat. Status sosial ekonomi adalah suatu tingkatan yang dimiliki oleh 
seseorang yang didasarkan pada kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dari penghasilan atau pendapatan yang diperoleh sehingga mempunyai peranan status 
sosial seseorang dalam masyarakat (Maftukah, 2015: 22). 
2. Sosial Ekonomi Orang Tua 
a. Pengertian Sosial Ekonomi Orang Tua 
Sosial ekonomi orang tua adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
masyarakat yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, Pekerjaan, tingkat pendapatan, 
dan kepemilikan aset rumah tangga. Dengan demikian, keempat hal tersebut 
mempengaruhi tingkat sosial ekonomi masyarakat yang juga menentukan tinggi 
rendahnya status seseorang dalam masyarakat. 
Status sosial orang tua adalah gambaran tentang keadaan orang tua yang 






Pekerjaan, tingkat pendapatan, pemilikan kekayaan, dan jenis tempat tinggal 
Maftukhah (2007). 
Status sosial orang tua merupakan kombinasi antara pendapatan dan 
pendidikan orang tua (Chusnul Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). Status ekonomi 
kemungkinan besar merupakan pembentukan gaya hidup keluarga. Pendapatan 
keluarga yang tinggi akan menunjang tumbuh kembang anak, karena dengan 
pendapatan orang tua yang tinggi dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik 
primer maupun sekunder (Soetjiningsi, 2004). 
Status sosial ekonomi orang tua membawa perbedaan yang besar dalam 
pengasuhan anak. Anak–anak dikondisikan dalam posisi subkultur dan kelas sosial 
ekonomi yang mempengaruhi kondisi dan perilaku mereka (Widayati, 2014). 
Seseorang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki wawasan 
yang lebih luas, lebih mampu meraih pendapatan yang lebih besar dan lebih mampu 
untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dibandingkan dengan seseorang yang 
berstatus sosial ekonomi rendah. Dengan kelebihan tersebut, wajar apabila antar 
kelompok  status sosial ekonomi memiliki intensitas pendidikan ekonomi dalam 
lingkungan keluarga yang berbeda. Artinya makin tinggi tingkat status sosial 
ekonomi, makin tinggi intensitas pendidikan ekonomi dalam keluarga dan 
berpengaruh dalam meningkatkan tingkat literasi finansial anak baik secara kognitif 






b. Stratifikasi status sosial ekonomi orang tua 
Di dalam kehidupan masyarakat Indonesia pada umumnya terdapat empat macam 
status sosial yang terdiri dari pegawai, ABRI, petani dan pedagang (Abu Ahmadi,  
1996:249). Dari keempat status sosial maka, dalam kehidupan sehari-hari selalu 
dijumpai masyarakat yang berpenghasilan tinggi, sedang dan rendah. Untuk 
perbedaan penghasilan  tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
1. Taraf pendidikan, keterampilan, keahlian yang dimiliki oleh setiap orang 
2. Kesempatan kerja, jenis Pekerjaan dan modalnya dalam mengembangkan 
usahanya. 
3. Kemampuan dalam hal mengerjakan sesuatu serta pandangan hidup yang 
dipegangnya. 
Sehingga dari beberapa faktor diatas dapat dikatakan bahwa, secara umum 
kehidupan masyarkat dapat dibagi menjadi tiga golongan: 
1. Golongan ekonomi tinggi 
Yang dimaksud golongan ekonomi tinggi adalah suatu golongan keluarga atau 
kehidupan rumah tangga yang serba kecukupan dalam segala hal baik 
kebutuhan primer, sekunder maupun tersiernya.  
2. Golongan ekonomi sedang 
Adapun yang dimaksud dengan golongan ekonomi sedang adalah orang yang 
kehidupannya tidak berlebihan akan tetapi selalu cukup dalam memenuhi 





penduduk berekonomi sedang pendapatannya berada di bawah tinggi dan di 
atas rendah dari pendapatan nasional. 
3. Golongan ekonomi rendah 
Menurut Prof. Dr. Email Salim, yang dimaksud dengan golongan miskin 
adalah suatu keadaan yang dilukiskan sebagai kekurangan kekurangan 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan yang paling pokok, seperti pangan, 
pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain. Garis kemiskinan yang menentukan 
batas minimum penghasilan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok bisa dipengaruhi oleh tiga hal: 
a. Persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yang diperlukan 
b. Posisi manusia dalam lingkungan sekitar 
c. Kebutuhan obyektif manusia untuk bisa hidup secara manusiawi 
Pereepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yang diperlukan 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, Pekerjaan, dan penghasilan 
terhadap posisi mannusia dalam lingkungan sekitar inilah yang 
berkaitan erat dengan pendapatan yang diperoleh oleh manusia 
tersebut. 
Jadi yang dimaksud dengan golongan yang berpenghasilan rendah adalah 
golongan yang mendapatnkan penghasilan lebih rendah jika dibandingkan 







c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sosial Ekonomi Orang Tua  
Mahasiswa yang berasal dari keluarga menengah ke atas, memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi, memiliki kecukupan finansial yang baik sehingga dapat 
mempengaruhi keuangan mahasiswa secara tidak langsung baik dari gaya hidup 
lingkungan status sosial keluarga (Romadoni, 2015). 
Sosial ekonomi orang tua adalah posisi kelas seseorang atau gabungan dari 
posisi ekonomi yang meliputi tingkat pendidikan orang tua, jenis Pekerjaan orang tua, 
tingkat pendapatan, dan uang saku mahasiswa (Widayati, 2014). Sehingga dalam 
penelitian sosial ekonomi dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan, tingkat pendapatan, dan uang bulanan mahasiswa. 
1) Pendidikan  
Undang –undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan 
nasional pada dasarnya jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang dicapai dan 
kemampuan yang akan dikembangkan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat 
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Karena dengan pendidikan seseorang 
mempunyai bekal untuk mempersiapkan masa depan agar berguna bagi dirinya 
sendiri maupun bagi orang lain (Maftukah, 2007). 
Pendidikan mempunyai peran dalam mengasah keterampilan, karena dengan 
adanya pendidikan seseorang mampu memperoleh Pekerjaan sesuai dengan yang 





penting dalam meningkatkan pendidikan keuangan kepada anak sehingga anak 
mampu dalam mengelola keuangannya (Chotimah dan Suci Rohayati, 2015). 
2) Pekerjaan  
Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja segalah 
kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya mempunyai nilai ekonomi 
namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan imbalan atau 
upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan 
seseorang akan mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja 
merupakan suatu keharusan bagi setiap indivdu (Widadi, 2016: 16). 
Ditinjau dari segi sosial, tujuan bekerja tidak hanya berhubungan dengan 
aspek ekonomi atau mendapatkan pendapatan (nafkah) untuk keluarga saja, namun 
orang bekerja juga berfungsi untuk mendapat status sosial ekonomi dan untuk 
memainkan suatu peranan dalam statusnya (Kartono, 2010). 
3) Pendapatan  
Pendapatan dapat didefinisiskan sebagai upah, gaji, keuntungan, sewa, dan 
setiap aliran pendapatan yang diterima. Namun, cara lain untuk melihat sumber 
penghasilan (pendapatan) adalah dengan kompensasi pekeerja, jaminian sosial, uang 
pensiun, dan tunjangan lain dari pemerintah, masyarakat, dan keuangan keluarga 
(Saifi dan mehmood, 2013 ). 
Pendapatan adalah jumlah semua penghasilan kepala keluarga maupun 
anggota keluarga lainnya yang diwujudkan dalam bentuk uang dan barang. Jumlah 





terutama dalam masyarakat yang materialistis dan tradisonal yang sangat menghargai 
status sosial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan. Menurut Sumardi dalam 
Yerikho (2007) mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk 
akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang 
tinggi mereka dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan 
Pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih besar, sedangkan bagi 
penduduk yang berpendidikan rendah akan mendapat Pekerjaan yang kecil. 
Pendapatan orang tua yang tinggi akan menunjang tumbuh kembang anak, 
apa lagi pada era globalisasi dan modernisasi seperti sekarang ini. Harta atau uang 
merupakan unsur yang penting bagi kehidupan manusia. Karena kebutuhan manusia 
di dunia ini semuanya  membutuhkan yang namanya uang baik itu kebutuhan primer 
maupun kebutuhan sekunder (Soetjiningsi, 2004) 
4) Uang Bulanan Mahasiswa 
Uang saku atau uang bulanan mahasiswa sangat tergantung pada besarnya 
pendapatan orang tua. Uang saku dari orang tua adalah uang saku yang diterima tiap 
bulan atau tiap minggu dan kemudian dari uang inilah mahasiswa gunakan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka untuk selanjutnya mereka alokasikan ke pos-pos 
pengeluaran konsumsi mereka baik itu konsumsi rutin maupun tidak ruti (Karoma, 
2013: ) 
C. Perilaku Keuangan di Keluarga 
Gross, Crandall dan Knoll  mengungkapkan bahwa keluarga merupakan suatu 





mencapai tujuan keluarga. proses pengelolaan keuangan merupakan suatu aktifitas 
yang penting dalam kehidupan berkeluarga. Seharusnya para pengelola keuangan 
keluarga mampu mengelola dana yang dimiliki dengan cara menyisihkannya dan 
berinvestasi. Faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan keluarga 
adalah sikap terhadap uang. Pada umumnya sikap terhadap uang diartikan sebagai 
perilaku seorang indvidu terhadap uang yang dimiliki (Zahriyan, 2016). 
Mengelola keuangan dalam keluarga yang baik dan tepat bisa dimulai dengan 
mengaplikasikan sikap keuangan yang baik dan tepat pula. Hal ini menjadi penting 
karena sikap juga akan menentukan perilaku dalam mengambil keputusan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tanpa menerapkan sikap yang baik dan tepat dalam keuangan, 
sulit bagi keluarga mempunyai surplus uang untuk kebutuhan jangka panjang seperti 
menabung, asuransi, serta investasi lainnya (Parahuyangan, 2013).  
Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian, dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Munculnya perilaku 
manajemen keuangan merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh 
(Kholilah dan Iramani, 2013). 
Perencanaan keuangan setiap orang atau keluarga berbeda satu dengan yang 
lainnya. Hal itu menyebabkan target keuangan yang tidak sama setiap orang maupun 
keluarga (Parahuyangan, 2013). Menurut Ida dan Cinthia (2010) bahwa terdapat 





manajemen lebih bertanggung jawab keuangan, mengingat dana yang tersedia 
memberi kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab. 
Sikap terbentuk melalui pengalaman yang diperoleh sepanjang perkembangan 
hidup (Wursanto, 2003:291) sikap adalah gambaran kepribadian seseorang yang 
terlahir melaluii gerakan fisik dan tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau 
suatu objek menurut Emil Salim (1996:19).  
Seseorang yang memiliki financial management behavior cenderung 
membuat anggaran menghemat uang dan mengontrol belanja (Parahuyangan, 2013). 
Menurut L. daft (2009:401) sebuah keputusan merupakan pilihan yang dibuat dari 
sejumlah alternatif yang ada. Sedangkan pengambilan keputusan merupakan proses 
identifikasi permasalahan dan peluang, kemudian menyelesaikannya. Berdasarkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, maka perilaku dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu, perilaku intern, dan perilaku ekstern (Wursanto, 2003:275). 
Sebuah keputusan merupakan pilihan yang dibuat dari sejumlah alternatif 
yang ada. Sedangkan pengambilan keputusan merupakan proses identifikasi 
permasalahan dan peluang, kemudian menyelesaikannya. Biasanya dalam organisasi 
maupun perorangan para individu itu pasti akan membuat suatu keputusan (decision), 
artinya mereka membuat pilihan-pilihan dari dua alternatif atau lebih menurut L. Daft 
(dalam Parahuyangan, 2013). 
Mengalokasikan sebagian dana penghasilan untuk melakukan proteksi diri 
dan keluarga maka orang tersebut telah memikirkan resiko serta keuntungan yang 





Pada theory of planned behavior (PTB) merupakan pengembangan dari 
Theory of Reasoned Action (TRA) yang telah dikembangkan terlebih dahulu oleh 
Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada 1975. Teori ini mengasumsikan bahwa perilaku 
seseorang  tidak hanya dikendalkan oleh dirinya sendiri (kontrol penuh individual), 
tetapi juga membutuhkan kontrol yaitu ketersediaan sumber daya dan perilaku 
(perceived behavior control) yang dipersepsikan akan mempengaruhi niat dan 
perilaku. 
Perilaku keaungan di keluarga adalah kemampuan seseorang atau keluarga dalam 
menganggarkan, menghemat uang, mengatur pengeluaran, melakukan investasi, serta 
menabung untuk  keperluan keluarga di masa yang akan datang (Zahriyan, 2016). 
Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi indikator dalam perilaku 
keuangan keluarga yaitu menganggarkan, menghemat uang, mengatur pengeluaran, 
melakukan investasi, dan menabung untuk keperluan keluarga.  
D. Kontrol Diri 
1. Pengertian Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan seseorang 
dalam melakukan kegiatan investasi dan perencanaan keuangan dengan cara 
mempertimbangkan risiko yang akan diadapi serta keuntungan yang akan diperoleh 
menurut Nofsinger (dalam Parahuyangan, 2013).  Menurut Howlett, et al (2008) 
kontrol diri adalah proses psikologi yang memainkan peran penting dalam 





sebagai kontrol seseorang untuk mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku 
konsumtif. 
Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca 
situasi diri dan lingkungannya menurut Syamsul (dalam Nuraeni, 2015:36).  Kontrol 
diri merupakan kemampuan individu untuk mengendaliakan dorongan-dorongan, 
baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Individu yang memiliki 
kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah tindakan 
yang efektif sehingga menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari yang 
tidak diinginkan (Nuraeni, 2015: 36) 
Menurut Ghufron (dalam Nuraeni, 2014: 22) mendefinisikan kontrol diri 
sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan 
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawah individu ke arah yang positif. 
Kontrol diri dalam manajemen keuangan pribadi sangatlah penting. Dengan 
melakukan kontrol diri, maka pribadi akan memiliki sikap lebih bertanggung jawab 
dalam mengelola keuangan.  
Kontrol diri dijelaskan oleh Baumeister dalam Prima Naomi dan Iin Mayasri 
(2008) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 
memberikan alternatif kondisi dan respon tertentu terhadap sesuatu. Kontrol diri 
merupakan respon yang baru dimulai untuk menggantikan sesuatu, misalnya respon 
yang berkaitan dengan mengalihkan perhatian dari sesuatu yang diinginkan, 
mengubah emosi, menahan dorongan tertentu dan memperbaiki kinerja yang akan 





diri adalah, keinginan, emosi, menahan dorongan, mengontrol pengeluaran, dan 
membatasi penggunaan keuangan untuk hal-hal yang tidak penting. 
a. Keinginan yaitu tindakan seseorang untuk memiliki sesuatu.  
b. Emosi, seseorang harus mampu mengendalikan kecerdasan emosionalnya 
untuk membantu ketika membuat keputusan keuangan.  
c. Impuls atau dorongan yaitu seseorang harus mampu mengontrol berbagai 
impuls (dorongan) yang datang dari luar diri maupun dari dalam diri yang 
dapat menyebabkan penyimpangan dalam membuat keputusan keuangan. 
d. Mengontrol pengeluaran yaitu mengatur pengeluaran agar tercukupi. 
e. Membatasi penggunaan keuangan yaitu sikap seseorang dalam mengatur 
keuangan. 
2. Kriteria Kontrol Diri 
Menurut Hurlock dalam Nuraeni (2015: 37) memaparkan tiga kriteria emosi, 
antara lain: 
1) Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara sosial. 
2) Dapat memahami seberapa banyak kontrol diri yang dibutuhkan untuk 
memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat. 
3) Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponya dan memutuskan cara 
bereaksi terhadap situasi tersebut. 
Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan bertambahnya usia. 
Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasi remaja adalah mempelajari apa 




yang diharapkan oleh kelompok dan kemudian bersedia untuk membentuk 
perilakunya agar sesuai dengan harapan (Nuraeni, 2015: 38). 
3. Jenis Kontrol Diri 
Menurut Block (dalam Nuraeni 2015: 38) mengemukakan tiga jenis kontrol, 
yaitu:   
1) Over control yaitu kontrol yang berlebihan sehingga menyebabkan seseorang 
banyak mengontrol dan menahan diri untuk bereaksi terhadap stimulus. 
2) Appropriate control, yaitu control yang memungkinkan individu untuk 
mengendalikan pengeluarannya dengan tepat. 
3) Under control, yaitu kecenderungan untuk melepaskan implusivitas dengan bebas 
tanpa perhitungan yang matang. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
Menurut Ghufron (Nuraeni 2015: 40) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kontrol diri terdiri dari faktor internal dan faktor ekternal. 
1) Faktor Internal  
Faktor internal yang ikut berperan terhadap kontrol diri adalah usia, semakin 
bertambah usia seseorang maka semakin baik kemampuan mengontrol dirinya. 
2) Faktrol Eksternal 
Faktor eksternal yang ikut berperan terhadap kontrol diri diantaranya adalah 
lingkungan keluarga, terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan 






E. Manajemen Keuangan Pribadi 
Salah satu bentuk dari manajemen keuangan adalah manajemen keuangan 
pribadi dimana proses perencanaan dan pengelolaan atau pengendalian keuangan dari 
individu atau keluarga (Sina, 2012). Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Hirarki 
kebutuhan terakhir adalah mengelola keuangan pribadi. Kebutuhan ini merupakan 
jenis kebutuhan yang tertinggi atau teratas karena pada prinsipnya semakin tinggi 
kemampuan mengelola keuangan pribadi maka semakin tinggi peluang terciptanya 
kebebasan keuangan. Meningakatnya peluang tersebut, tentu saja diawali dari proses 
pembuatan rencana keuangan yang tepat. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
apabila manajemen keuangan pribadi menjadi kebutuhan teratas. Salah satu bentuk 
aplikasi dari manajemen keuangan adalah yang disebut manajemen keuangan pribadi 
yaitu proses perencanaan dan pengendalian keuangan dari unit individu atau keluarga 
(Sina, 2014). 
Adanya manajemen keuangan yang baik dalam setiap individu akan 
menghindarkan diri pada perilaku berkeinginan yang tak terbatas (Chotimah dan 
Rohayati, 2015). Perencanaan Finansial personal merupakan pengembangan dan 
implementasi rencana jangka panjang untuk mencapai keberhasilan finansial. Apabila  
kita sedang merencanakan sebuah pengeluaran, menabung, ataupun menginvestasikan 
uang kita, perencanaan keuangan akan membantu kita dalam mengambil keputusan 





Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada 
perilaku berkeinginan yang tak terbatas.  Menurut Joko (2012) terdapat enam langkah 
dalam melakukan manajemen keuangan pribadi : 
1. Menetapkan tujuan keungan individu 
2. Menyimpulkan data-data yang relevan 
3. Melakukan analisis dan evaluasi kondisi keuangan 
4. Menyusun alternatif keuangan harus layak (feasible) 
5. Implementasi perencanaan keuangan 
6. Monitoring hasil implementasi (evaluasi) 
Manajemen keuangan sangat penting untuk dipelajari dan diaplikasikan bukan 
hanya untuk perusahaan tapi juga individu dan keluarga. Islam sebagai ajaran yang 
sempurna memberikan pedoman kepada semua umat manusia tentang cara 
memperoleh dan mengelola penghasilan. Setiap muslim mengharapkan hartanya 
dapat menjadi berkah baginya, dengan mengikuti tuntutan Alquran dan hadist sebagai 
rujukan utama. Untuk itu deperlukan suatu perencanaan keuangan yang sesuai dengan 
nilai-nila yang terkandung dalam kedua kitab tersebut yang umum dikenal denga 
perencanaan keuangan. Firman Allah Q.S Al-Isra/17:26-27  
                             
                     





26. dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
Kata tubsirun yang artinya menginfakkan harta dengan tidak sia-sia atau 
boros, karena perbuatan boros itu dibenci oleh allah dan merupakan salah satu 
perbuatan setan. Melalui ayat ini menjelaskan agar kita memberikan hak harta kita 
kepada keluarga terdekat, orang miskin dan orang yang sedang dalam perjalanan. 
Ayat ini juga mengingatkan agar kita tidak membelanjakan harta dengan boros. 
Bahkan ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa para pemboros itu sebagai saudara 
syaitan. Dalil di atas menjadi landasan betapa pentingnya manajemen keuangan bagi 
seorang muslim agar uang yang didapatkan bisa dikelola dengan optimal. Belajar 
memanajemen keuangan pribadi juga akan menghindarkan diri kita dari sifat boros 
(Farhan, 2016). 
Melalui ayat ini, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT mengasihi orang yang 
mencari rejeki yang halal, membelanjakan harta secara hemat, dan menyimpan 
kelabihannya untuk kepentingan di saat sulit dan di saat memerlukannya. Ayat di atas 
juga diterangkan bahwa betapa pentingnya menerapkan manajemen keuangan dalam 





bisa mempertanggung jawabkan dari mana dan untuk apa uang tersebut kita 
belanjakan akan membawa dampak yang positif bagi kehidupan. 
F. Hubungan Sosial Ekonomi Orang Tua dan Manajemen Keuangan Pribadi 
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi kelas seseorang dalam 
kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 
pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi (Abdulsyani, 2007). 
Kelas sosial memiliki pembagian dan pola yang stabil serta sistem kelas ditandai 
dengan kekayaan dan kekuasan.  
Orang tua yang memiliki status sosial lebih tinggi, cenderung memiliki 
wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih pendapatan yang  besar, dan lebih 
mampu untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial dibandingkan dengan seseorang 
yang berstatus sosial ekonomi rendah. Artinya, makin tinggi tingkat status sosial 
ekonomi, makin tinggi tingkat intensitas pendidikan ekonomi dalam lingkungan 
keluarga menurut Wahyono (dalam Irin Widayati, 2014). Mahasiswa yang memiliki 
yang memiliki orang tua dengan penghasilan yang cukup akan mendapat kesempatan 
lebih banyak untuk mengembangkan kecakapan mengelola keuangan yang baik. 
Karena apa yang dibutuhkan oleh anak, orang tua dapat memenuhinya. 
G. Hubungan Perilaku Keuangan di Keluarga dan Manajemen Keuangan Pribadi 
Perilaku pengelolaan keuangan merupakan suatu cara dalam mengelola dana 
yang dimiliki dengan tanggung jawab seseorang dalam mengelola keuangan. 
Tanggung jawab keuangan merupakan proses pengelolaan uang dan aset keuangan 





mengelola keuangan dengan baik. Dengan perilaku pengelolaan keuangan yang baik, 
maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas (Meliza dan 
Norma, 2013). 
Perilaku financial management (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 
pengeolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan) sangat erat kaitannya dengan 
perilaku konsumsi. Individu atau keluarga yang memiliki pendapatan yang besar 
belum tentu dapat mengatur pengeluarannya dengan baik. Menurut sundjaja (Sina, 
2014) manejemen keuangan tidak hanya tidak hanya penting untuk perusahan, tetapi 
pengetauhan akan manajemen keuangan juga penting untuk diterapkan ke dalam 
lingkup keluarga masing-masing individu.  
Perilaku pengeloaan keuangan keluarga merupakan hal yang sangat penting 
guna membantu kehidupan keluarga dan masa depan anak. Perencanaan keuangan 
keluarga tidak hanya memikirkan hari ini saja tetapi juga memikirkan hari esok. 
H. Hubungan Kontrol Diri dan Manajemen Keuangan Pribadi 
Gaya hidup yang terus berkembang menjadikan kegiatan  shopping menjadi 
salah satu tempat yang paling digemari oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan. 
Semakin sering mahasiswa atau konsumen berbelanja maka besar pula kemungkinan 
terjadinya pembelian secara implusif (Kosyu, Hidayat dan Abdillah, 2014). Perilaku 
pembelian secara impulsif memiliki tingkatan yang berbeda pada setiap orang. Akan 
tetapi semua tergantung dari individu tersebut, apakah dia dapat mengontrol diri 
dalam pembelian impulsif atau tidak.  Pembelian secara impulsif apabila dilakukan 





individu. Orang yang memiliki kebiasaan tersebut akan menjadi lebih boros dalam 
hal keuangan, karena tidak dapat membedakan antara kebutuhan dengan keinginan.  
Jika dikaitkan dengan manajemen keuangan pribadi, orang yang memiliki 
manajemen keuangan yang baik akan mampu membedakan kebutuhan dan keinginan 
dan mengontrol dirinya. Sehingga jika melihat barang atau produk secara tiba-tiba ia 
tidak terpengaruh untuk langsung membelinya tetapi akan berpikir apakah barang 
tersebut merupakan kebutuhan atau hanya keinginannya. 








                                  Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
 
 
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011:8). 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui secara simultan dan 
parsial pengaruh sosial ekonomi orang tua, perilaku keuanan di keluarga dan kontrol 
diri terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah di 
IAIM Kabupaten Sinjai. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di kampus IAIM Kabupaten Sinjai. Ada pun 
objek yang di teliti yaitu semua mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2014-
2016. Dan waktu yang dibutuhkan peneliti kurang lebih selama 2 bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan asosiatif kausal. 
Adapun asosiatif  kausal  adalah hubungan yang menjelaskan sebab akibat antara 
variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent (variabel 
yang dipengaruhi) menurut Sugiyono (2008:37). Dan peneliti membagi dua 








1.  Data Primer 
Data primer adalah data data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama (Siregar, 2013:16). Sedangkan menurut (Suryani, dkk., 
2015:170) data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal 
ini maka proses pengumpulan datanya perlu deperhatikan siapa sumber utama yang 
akan dijadikan objek penelitian (Muhammad, 2008:103).  
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengelolaanya (Siregar, 2013:16). Sedangkan menurut Muhammad, 
2008:102) data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan, dan sudah diolah oleh orang lain, biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Poulasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi juga dapat didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti (Martono, 2014:76). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 





dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan ekonomi syariah sebagai berikut: 
                                 Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
Angkatan Jumlah 
2014 70 Orang 
2015 70 Orang 
2016 120 Orang 
Jumlah  260 Orang 
    Sumber : Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau kesamaan 
tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu, Sehingga dapat mewakili 
populasi (Martono, 2014: 74). Sebagai mana jumlah populasi mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah dari angktan 2014-2016 sebanyak 260 orang. Maka untuk 
menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus slovin dengan tingkat 
kesalahan 5% (Sugiyono, 2006:35 )  sebagai berikut : 
Rumus Slovin  n= 
 
          
 
keterangan: 
n= Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 
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 = 157,575 
n adalah 157,575 dibulatkan menjadi 158 mahasiswa. 
Sehingga jumlah sampel yang didapat dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5% dari populasi tersebut 
sebanyak 158 mahasiswa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi, adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 
tersebut  (Sofyan Siregar, 2015:19). 
2. Metode Angket/kuesioner 
Angket adalah suatu teknik atau alat pengumpulan data yang berbentuk 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula (Sudjana, 
2005:104). Kuesioner berasal dari bahasa latin Questionnaire yang berarti suatu 
rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada 






E. Instrumen Penelitian 
Dalam rangka mempermudah perolehan data yang diperlukan di lapangan atau 
lokasi penelitian, maka peneliti menggunakan instrumen sebagai alat bantu untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Alat bantu atau instrumen yang dimaksud 
peneliti antara lain adalah berupa kuesioner. 
Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian 
diberikan skor dengan mengacu kepada skala likert. Skala likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu 
objek atau fenomena tertentu (Siregar 2013:25). 
Dengan menggunakan skala likert, peneliti dapat mengetahui respon yang 
diberikan masing-masing responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
skala likert yang dibuat dalam bentuk ceklis dimana responden memberikan tanda 
ceklis (√) pada kolom alternative jawaban yang diinginkan. Kemudian setiap jawaban 
yang diperoleh masing-masing diberi skor : 
Sangat Setuju (SS)              : 5 
Setuju (S)                            : 4 
Netral (N)                            : 3 
Tidak Setuju (TS)                : 2 









 instrumen yang digunakan untuk mengukur pengaruh sosial ekonomi orang 
tua, perilaku keuangan dikeluarga, dan kontrol diri terhadap manajemen 










Sosial ekonomi adalah posisi 
kelas seseorang atau 
gabungan dari posisi 
ekonomi yang meliputi 
tingkat pendidikan, jenis 
Pekerjaan orang tua, tingkat 





2. Jenis pekerjaan 
3. tingkat 
pendapatan 











Perilaku keaungan di 
keluarga adalah kemampuan 
seseorang atau keluarga 
dalam menganggarkan, 
menghemat uang, mengatur 
peneluaran, melakukan 
investasi, serta menabung 
untuk  keperluan keluarga di 













3. Kontrol Diri 
 
Kontrol diri merupakan 
respon yang baru dimulai 
untuk menggantikan 
sesuatu, misalnya respon 
yang berkaitan dengan 
mengalihkan perhatian dari 
sesuatu yang diinginkan, 
mengubah emosi, menahan 
dorongan tertentu, dan  
memperbaiki kinerja serta 
1. Keinginan 
















keuangan untuk hal-hal yang 
lebih positif.    
lebih positif  








Pribadi, merupakan suatu 
proses perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi 
keuangan yang dilakukan 
oleh individu atau rumah 








4. Menabung  
5. Evalusi 
pengeluaran 





F. Validasi dan Realibilitasi Instrumen 
1. Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013: 52). Suatu butir atau pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung > dari r-tabel 
(Ghozali, 2013: 5). 
2. Realibilitas 
Reliabilitas digunakan  untuk menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen  
memberikan hasil pegukuran yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan berulang-
ulang (Azwar, 2002:45). Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 




dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Teknik analisis ini dapat dibuktikan ada atau tdaknya hubungan antara sosial 
ekonomi orang tua, perilaku keuangan dikeluarga dan control diri terhadap 
manajemen keuangan pribadi atau sejauh mana pengaruh sosial ekonomi orang tua, 
perilaku keuangan dikeluarga dan control diri terhadap manajemen keuangan pribadi.  
2. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk mengelolah data adalah teknik analisis statistik 
melalui program komputer Excel Statistic Analsis & SPSS. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Menguji normalitas residual 
dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
dengan pengambilan keputusan jika signifikansi > 0.05 maka data terdistribusi 








2) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2013: 107-108). Dalam penelitian ini cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin - Watson 
(DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah: 
1. Apabila du < DW < 4-du, maka tidak ada autokorelasi. 
2. Apabila du ≤ DW ≤ du atau 4-du ≥ DW ≥ 4-dl, maka tidak ada 
kesimpulan yang bisa diambil. 
3. DW < dl, maka autokorelasi positif 
4. DW > 4-dl, maka autokorelasi negative. 
3) Uji Multikolinearitas 
  Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013:103). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilakukan 
dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation factor (VIF). 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance  ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2013:103-104). 





value < 0,10 atau VIF > 10 = terjadi multikolinieritas. (2) Tolerance value > 0,10 atau 
VIF < 10 = tidak terjadi multikolinieritas.  
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser, Gujarati (2003) 
menyatakan bahwa Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen (Ghozali, 2013:137). Jika variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013:138). 
b. Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (x1, x2, … xn) dengan variabel dependen (y). analisis ini 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksikan 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.  
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  






Y : Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  
X1 dan X2 : Variabel independen 
a : Konstata (Y’ apabila X1, X2, … Xn = 0) 
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan). 
e  : Standar Error 
c. Pengujian Hipotesis 
1) Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), semakin besar R maka korelasinya 
semakin besar. Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R square 
dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar antara 0-1 (Nugroho, 
2005: 50-51).  
2) Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji F dapat 
dilakukan dengan melihat nilai signifikasi F pada output uji ANOVA. Jika nilai 
signifikasi F < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Alfin, 2015: 38) 





Pengujian secara parsial digunakan untuk menguji setiap koefisisen regresi 
variabel bebas mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel bebas. Selanjutnya 
dijelaskan variabel mana yang dominan berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel.  
Bentuk pengujian adalah H0 : b1 = b2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh 
yang nyata. Ha : b1 # 0, artinya terdapat pengaruh yang nyata. Pembuktian dilakukan 
dengan menggunakan derajat kebebasan (Degree of Freedom) atau tingkat 
kepecayaan 95% dengan Alpha 5%. 
a. Jika nilai t hitung lebih kecil (<) dari nilai t table  pada tingkat signifikan 0,05 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika nilai t hitung lebih kecil (>) dari nilai t table  pada tingkat signifikan 0,05 
















         HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Singkat STAI Muhammadiyah menjadi  IAIM sinjai 
Sejarah singkat STAIM Muhammadiyah Sinjai sejak tahun 1967 di bawah 
kepemimpinan bapak Muhammad Syurkati Said mulai memasuki bidang amal usaha 
di Lapangan Perguruan Tinggi dengan membuka FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan) 
cabang dari Unismuh Makassar dan berhasil mendidik sampai sarjana Muda dengan 
Gelar BA kepada praktisi pendidikan di Kabupaten Sinjai pada itu. Namun mereka 
hanya melaksanakan perkuliahan di gedung tua milik Muhammadiyah sendiri yang 
dibangun  pada tahun 1935. Sampai hari ini, bangunan tersebut dapat difungsikan. 
Sarjana-sarjana tersebut sebagian besar melanjutkan pendidikan sampai menyandang 
sarjana lengkap (Drs) sehingga dapat berkelayakan sebagai istilah sekarang.  
Disebabkan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku saat itu, 
mewajibkan mahasiswa harus megikuti ujian di Makassar dan tidak dibenarkan lagi 
ada Perguruan Tinggi yang berstatus cabang/kelas jauh maka FIB Unismuh Makassar 
cabang Sinjai, sehingga harus dilebur ke induknya, yaitu IAIN Alauddin (sekarang 
UIN Alauddin Makassar). Dampak lain regulasi tersebut, menyebabkan guru dan 
alumni SLTA yang berminat melanjutkan pendidikan  atau ingin menambah ilmunya 
mengalami kesulitan. Realitas itu, akhirnya berimplikasi pada beberapa tahun 
kemudian Pengurus Muhammadiyah Sinjai demikian pula Pengurus Muhammadiyah 
Bulukumba, masing-masing membuka /mendirikan STKIP (Sekolah Tinggi Ilmu 
Keguruan dan Pendidikan) Muhammadiyah, sehingga para pendidik atau guru yang 
    52 
 





berminat untuk melanjutkan tingkat pendidikannya memilih antara STKIP 
Muhammadiyah Sinjai atau STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
Muhammadiyah Sinjai memahami kondisi itu, maka pengurus berusaha 
kembali berhasil membuka perkuliahan dan yang berhasil dibuka adalah Fakultas 
Tarbiyah Unismuh Makassar cabang Sinjai pada tahun 1974, dua tahun kemudian 
pada tahun 1976 baru memperoleh izin operasional status terdaftar dari Menteri 
Agama RI dengan Surat Keputusan Nomor: Kep/D.5110/1976 tanggal 15 april 1976, 
jurusan pendidikan Agama Islam Program Sarjana Mud. 
Pada tahun 1986, Rektor Unismuh Makassar memberikan kesempatan untuk 
berdiri sendiri. kesempatan itu depergunakan dengan baik oleh pimpinan 
Muhammadiyah Sinjai dengan merubah nama dari Fakultas Tarbiyah Unismuh 
Makassar cabang sinjai menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) 
Muhammadiyah Sinjai, jurusan Pendidikan Agama Islam program Sarjana Strata Satu 
(S1) dan telah berdiri sendiri (bukan lagi cabang dari Unismuh Makassar) 
memperoleh izin operasional Menteri Agama RI. Status terdaftar dengan surat 
Nomor: 61/1990 tanggal 25 april 1990. 
Pada tahun 1995, karena tuntutan dan peraturan pemerintah dalam hal ini 
Departemen Agama RI harus (sekarang Kemenag RI), bahwa semua perguruan tinggi 
di bawah naungan Departemen RI harus menyesuaikan diri dengan peraturan itu. 
Sehingga Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah Sinjai dengan 
menambah jurusan lagi, sehingga STAI Muhammadiyah Sinjai pada saat itu memiliki 





1. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
2. Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI). 
Sesuai dengan surat keputusan Menteri Agama RI Nomor 226/1995 tanggal 
16 juni 1995 tentang perubahan nama dan izin operasional pembukaan jurusan serta 
pemberian status terdaftar kedua jurusan. Seiring dengan perkembangan tersebut, 
maka pada tahun 2015 berhasil menambah tiga program studi baru yaitu: 
1. Ekonomi Syariah 
2. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
3. Pendidikan Bahasa Arab 
4. Ilmu Al-qur’an dan Tafsir 
Sehingga prodi tersebut sudah menjadi 6 yang dapat mengantarkan STAIM 
Sinjai meningkatkan statusnya di bawah Pimpinan Bapak Dr. Firdaus, M.Ag menjadi 
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dengan SK Dirjen Kemenag RI Nomor 
6722 tahun 2015 tertanggal 24 November 2015. 
B. Visi dan Misi IAIM sinjai 
1. Visi IAIM Sinjai 
Islami, Progresif, dan Kompetitif 
2. Misi IAIM Sinjai 
1. Mengembangkan sisitem nilai keilmuan yang berdasarkan pada nilai-
nilai Islam. 
2. Mewujudkan dinamika kehidupan kampus yang islami, demokratis, 





3. Membina dan meningkatkan kualitas sumber daya yang dimiliki 
berdasarkan pada nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. 
4. Mengembangkan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat secara terpadu dan terintegrasi antara kepentingan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan masyarakat. 
5. Meningkatkan kemandirian sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi 
islam 
6. Mengembangkan kerja sama berdasarkan kemitraan yang sejajar 
dengan lembaga lain untuk kepentingan menunjang pencapain tujuan 
STAIM Sinjai dalam rangka tercapainya tujuan dan cita-cita 
Muhammadiyah. 
C. Penyajian Data Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan ekonomi syariah di 
IAIM Kabupaten Sinjai. Objek penelitian ini berdasarkan dari data di Institut Agama 
Islam Muhammadiya (IAIM) Sinjai, adapun perinciannya sebagai berikut: 
 
          
           
 










Dari jumlah data di atas maka besarnya objek dalam penelitian ini 
berdasarkan perhitungan melalui rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5% adalah 
sebagai berikut:  







D. Deskripsi Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
karakteristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini kemudian 
dikelompokkan menurut jenis kelamin, dan angkatan.  
1. Identitas responden berdasarkan jenis kelamin 
     Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Laki-laki 56 35,45 
2. Perempuan 102 64,55 
 Jumlah  158 100 % 





Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 158 responden menurut jenis kelamin 
menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 56 orang 
atau 35,45 % sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 102 
orang atau 64,55 %.  
Tabel 4.3 Angkatan Responden 
No Angkatan Jumlah Persentase (%) 
1. 2014 39 24,68 
2 2015 50 31,65 
3 2016 69 43,67 
 Jumlah  158 100 % 
             Sumber : Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 158 responden menurut angkatan 
menunjukkan bahwa responden dengan angkatan 2014 berjumlah 39 orang atau 24,68 
%, responden dengan angkatan 2015 berjumlah 50 orang atau 31,65 %, dan 
responden dengan angkatan 2016 berjumlah 69 orang atau 43,67 %.  
E. Analisis dan Olah Statistik 
1. Uji Validasi dan Realibilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validasi digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur yang digunkan 
dapat mengukur kejadian/gejala yang akan diukur. Jika r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indicator tersebut dikatakan valid. 
Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikan 5 %) maka pernyataan tersebut 






1. Sosial Ekonomi Orang Tua 
         Tabel 4.4 Hasil Pengujian Validitas Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 
No Variabel X1 Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 Tingkat pendidikan 1 0,537 0,157 Valid 
2 2 0,671 0,157 Valid 
3 Jenis Pekerjaan 3 0,659 0,157 Valid 
4 tingkat pendapatan 4 0,763 0,157 Valid 
5 Uang saku bulanan 
mahasiswa 
5 0,704 0,157 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Tabel 4.4 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
2. Perilaku Keuangan di Keluarga 
  Tabel 4.5 Hasil Pengujian Validitas Perilaku Keuangan di Keluarga (X2) 
No Variabel X2 Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 Penganggaran 1 0,661 0,157 Valid 
2 Menghemat uang 2 0,553 0,157 Valid 
3 Mengatur pengeluaran 3 0,507 0,157 Valid 
4 Melakukan investasi 4 0.530 0,157 Valid 
5 Menabung 5 0,439 0,157 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Tabel 4.5 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
3. Kontrol Diri 
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Validitas Kontrol Diri (X3) 
 
No Variabel X3 Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 Keinginan 1 0,648 0,157 Valid 
2 Emosi 2 0,742 0,157 Valid 





4 Mengontrol pengeluaran 4 0,706 0,157 Valid 
5 Membatasi penggunaan 5 0,568 0,157 Valid 
   Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Tabel 4.6 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
4. Manajemen Keuangan Pribadi 
         Tabel 4.7 Hasil Pengujian Validitas Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
No Variabel Y Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 Perencanaan Keuangan 1 0,692 0,157 Valid 
2 Keputusan pembelian 2 0,744 0,157 Valid 
3 Keputusan Investasi 3 0,730 0,157 Valid 
4 Menabung 4 0,593 0,157 Valid 
5 5 0,737 0,157 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Tabel 4.7 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
b. Uji Reliabilitas  
Uji realibilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan realibel atau 
handal jika jawaban pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Pengukuran 
realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot atau sekali 
pengukuran saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur realibilitas dengan uji statistik 





(Siregar, 2013:57).  Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing variabel 
diringkas pada tabel berikut ini:    
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Realibilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Sosial ekonomi orang tua (X1) 0.685 5 
Perilaku keuangan dikeluarga (X2) 0.695 5 
Kontrol  diri (X3) 0.708 5 
Manajemen keuangan pribadi (Y) 0.740 5 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017  
Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 
realibel karena telah melewati batas koefisien realibilitas (0,60) sehingga untuk 
selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui tingkat 
signifikansi data apakah distribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan dengan 
melakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 
2013:158). Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 





artinya bahwa data berdistribusi normal dan dapat dilihat pada tabel One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Tes di bawah ini.  
                           Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
 
 








                           Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2013: 107-108). Dalam penelitian ini cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin - Watson 
(DW test). Dasar pengambilan keputusannya yaitu : 
5. Apabila du < DW < 4-du, maka tidak ada autokorelasi. 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.23942817 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .039 
Negative -.068 
Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .073
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





6. Apabila du ≤ DW ≤ du atau 4-du ≥ DW ≥ 4-dl, maka tidak ada 
kesimpulan yang bisa diambil. 
7. DW < dl, maka autokorelasi positif 
8. DW > 4-dl, maka autokorelasi negative. 
                 Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 
           Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1.843. nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 158 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3), maka di tabel durbin Watson 
adalah sebagai berikut:    
       Tabel 4.11 Tabel Durbin Watson 
 K3  


























.593 .571 2.261 1.843 
a. Predictors: (Constant), Kontrol diri, Perilaku keuangan dikeluarga,  Sosial ekonomi orang tua 





Berdasarkan tabel tersebut nilai DW lebih besar dari batas atas (du) 1.7787 
dan kurang dari 4 – 1.7787 (4 – dw) yaitu 2,157 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan tabel keputusan) atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.    
c. Uji multikolinearitas 
Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013:103-104). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi dilakukan dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai tolerance yang besarnya diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10 
menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable bebas 
(Ghozali,2015: 104). Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 
          Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
                   
 
 
   
                           












Kontrol diri .771 1.297 





Tabel 4.12  menunjukkan Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel 
Coefficients  kolom tolerance dan VIF dapat di lihat di atas. Nilai VIF untuk variabel 
sosial ekonomi orang tua  yaitu 1.334 dengan Tolerance .750, nilai VIF untuk 
variabel perilaku keuangan dikeluarga yaitu 1.130 dengan tolerance .885. dan nilai 
VIF untuk variabel kontrol diri yaitu 1.297 dengan Tolerance .771. Karena nilai 
Tolerance dari ketiga variabel > 0,10 dan VIF dari kedua variabel < dari 10 maka 
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas tersebut. 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier yang baik 
adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas 
telah terbebas dari adanya multikolinieritas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 
2013:134). Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, 
digunakan metode Uji Glejser yang dihasilkan dari output program SPSS versi 22. 
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.386 1.198  1.157 .249 
Sosial Ekonomi Orang Tua .059 .034 .135 1.705 .090 
PerilakuKeuangan 
dikeluarga 
-.034 .036 -.074 -.942 .347 
Kontrol Diri -.044 .026 -.134 -1.691 .093 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 22), 2017 
3. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua 
data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolenieritas, terbebas 
dari autokorelasi dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya 
membuktikan bahwa penelitian ini sudah dianggap baik.   
Penelitian ini menggunakan analisis regresi  untuk memprediksi seberapa jauh 
perubahan nilai variabel terikat Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. Hasil dari SPSS yang digunakan sebagai 







                          Tabel 4.14 Hasil pengujian regresi 
          Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017  
Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model berikut:  
  Y = 4.179 + 0.481 X1 + 0.236 X2 + 0,117 X3  
Keterangan:  
Y = Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa jurusan ekonomi syariah di 
IAIM Kabupaten Sinjai 
X1 =  Sosial Ekonomi Orang Tua 
X2  = Perilaku Keuangan Dikeluarga 
X3 = Kontrol Diri 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :  
1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 4.179 angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (Sosial Ekonomi Orang Tua), X2 (Perilaku Keuangan 
Dikeluarga) dan X3 (Kontrol Diri) konstan atau X=0, maka manajemen 
keuangan pribadi sebesar 4.179. 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.179 2.178  
Sosial ekonomi orang tua .481 .077 .464 
Perilaku keuangan 
dikeluarga 
.236 .099 .161 
Kontrol diri .117 .066 .129 





(0.481). Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan sosial ekonomi orang tua 
sebesar 1% terhadap mahasiswa maka manajemen keuangan pribadi juga akan 
mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 0.481 dengan asumsi 
variabel independen yang lain dianggap konstan.  
3) X2 (Perilaku Keuangan Dikeluarga) menunjukkan nilai koefisien sebesar 
(0.236). Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan faktor perilaku keuangan 
dikeluarga sebesar sebesar 1% terhadap mahasiswa maka manajemen 
keuangan pribadi juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 
0.236 dengan asumsi variabel independen yang lain dinaggap konstan.  
4) X3 (Kontrol Diri) menunjukkan nilai koefisien sebesar (0,117). Hal ini berarti 
bahwa jika terjadi kenaikan faktor kontrol diri sebesar sebesar 1% terhadap 
mahasiswa maka manajemen keuangan pribadi juga akan mengalami 
kenaikan sebesar variabel pengalinya 0,117 dengan asumsi variabel 
independen yang lain dinaggap konstan.  
4. Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 





informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 95).  
Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
       Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Berdasarkan Tabel 4.15 besarnya R Square (R2) adalah 0.593 hal ini berarti 
59,3%  variabel manajemen keuangan pribadi mahasiswa dapat dijelaskan dari ketiga 
variabel sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan dikeluarga dan kontrol diri, 
sedangkan sisanya (100% - 59,3% = 40,7 %) dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
diluar variabel dalam penelitian ini seperti pendapatan orang tua dan literasi 
keuangan. 
b. Uji F (simultan) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan dikeluarga dan kontrol diri terhadap 
manajemen keuangan pribadi. Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas (X) 
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel 
bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka 
variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).Jika nilai Sig. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .709
a
 .593 .571 2.261 
a. Predictors: (Constant), Kontrol diri, Perilaku keuangan dikeluarga,  Sosial ekonomi orang tua 





(Y). Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
       –     dan             Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan 
n = jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi      (4–1) = 3 dan       
(158–4) = 154. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,66. 
                            Tabel 4.16 Hasil Uji F 
     Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
 
Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 30,255 nilai ini 
lebih besar dari F tabel yaitu 2,66 atau Fhitung 30,255 > F tabel 2,66 dengan 
probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi manajemen keuangan pribadi mahasiswa 
atau dapat dikatakan bahwa ketiga variabel bebas sosial ekonomi orang tua, perilaku 
keuangan dikeluarga dan kontrol diri berpengaruh terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa.  
c. Hasil Uji T (Secara Parsial) 
  Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linear berganda 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 464.057 3 154.686 30.255 .000
b
 
Residual 787.361 154 5.113   
Total 1251.418 157    
a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 





Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 
terhadap variael terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig> 0,05 maka variabel bebas (X) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
 Nilai Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
        Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan n = jumlah 
observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi,             . Hasil diperoleh 
untuk ttabel sebesar 1.65481. 
                             Tabel 4.17  Hasil Uji T 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 22), 2017 
Berdasarkan Tabel 4.17  hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana 
nilai t hitung variabel      lebih besar dari pada nilai t tabel (6.286>1,654) dengan 
tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000,  t hitung variabel      lebih besar dari 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.179 2.178  1.918 .057 
Sosial ekonomi orang tua .481 .077 .464 6.286 .000 
Perilaku keuangan 
dikeluarga 
.236 .099 .161 2.376 .019 
Kontrol diri .117 .066 .129 1.774 .078 





hitung variabel      lebih besar dari pada nilai t tabel (1.774>1,654)      dengan 
tingkat signifikan dibawah 0,1 yaitu 0,078. Berdasarkan cara pengambilan keputusan 
uji parsial dalam analisis regresi dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a) Variabel sosial ekonomi orang tua      secara parsial berpengaruh    terhadap 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
b) Variabel perilaku keuangan dikeluarga      secara parsial berpengaruh 
terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
c) Variabel kontrol diri      secara parsial berpengaruh terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
F. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. Variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu Sosial Ekonomi Orang Tua     , Perilaku Keuangan 
Dikeluarga      dan Kontrol Diri      sedangkan variabel dependennya adalah 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). Pengujian hipotesis antar variabel 
independen dan variabel dependen dilakukan melalui hasil analisis SPSS 22. 







1. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua     , Perilaku Keuangan 
Dikeluarga      dan Kontrol Diri      terhadap  Manajemen Keuangan 
Pribadi Mahasiswa (Y) 
Berdasarkan hasil analisis Sosial Ekonomi Orang Tua,  Perilaku Keuangan 
Dikeluarga dan Kontrol Diri terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa. 
Dimana Sosial Ekonomi Orang Tua ini terdiri dari beberapa indikator yaitu tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, dan uang saku bulanan mahasiswa. 
Perilaku Keuangan Dikeluarga terdiri dari beberapa indikator yaitu penganggaran, 
menghemat uang, mengatur pengeluaran, melakukan investasi, dan menabung dan 
Kontrol Diri terdiri dari keinginan, emosi, menahan dorongan, mengontrol 
pengeluaran, dan membatasi penggunaan. Secara statistik dapat berpengaruh terhadap 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa karena        >       30,255 > 2,66 
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Hasil ini mengisyaratkan bahwa 
sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan dikeluarga dan kontrol diri merupakan 
faktor  penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa. Semakin tinggi sosial ekonomi orang tua, akan mendorong 
semakin tingginya manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi syariah 
di IAIM Kabupaten Sinjai. Sebaliknya jika sosial ekonomi orang tua  rendah, maka 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa juga akan mengalami penurunan. Semakin 
tinggi perilaku keuangan dikeluarga, akan mendorong semakin tingginya manajemen 





maka manajemen keuangan pribadi mahasiswa juga akan mengalami penurunan. Dan 
Semakin tinggi kontrol diri, akan mendorong semakin tingginya manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa. Sebaliknya jika kontrol diri rendah, maka manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa juga akan mengalami penurunan. Hasil dari analisis 
menerima hipotesis    bahwa Sosial Ekonomi Orang Tua     , Perilaku Keuangan 
Dikeluarga      dan Kontrol Diri      berpengaruh secara simultan terhadap  
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
Mahasiswa yang memiliki sosial ekonomi orang tua yang tinggi dan 
berpenghasilan cukup akan mendapatkan kesempatan lebih banyak dalam 
mengembangkan kecakapan mengelola keuangan pribadi, karena apa yang diinginkan 
dan dibutuhkan anak orang tua dapat memenuhinya (Chotimah dan Rohayati, 2015). 
Orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi dapat memfasilitasi anaknya untuk 
menabung dan sebagainya. Seseorang yang memiliki status sosial yang tinggi 
cenderung memiliki wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih pendapatan yang 
lebih besar sehingga semua kebutuhan yang diinginkan dapat terpenuhi (Wahyono, 
2001) dalam (Widayati, 2014). Signifikannya variabel sosial ekonomi orang tua 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusardi et al (2010) dan Forward 
(2007) menemukan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap tingkat 
literasi finansial anak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Amadi (2009) yang menyatakan 





dan pengalaman anak-anaknya. Keadaan sosial ekonomi keluarga berperan terhadap 
perkembangan anak-anaknya, misalnya mahasiswa yang memiliki orang tua 
berpenghasilan cukup akan mendapatkan kesempatan lebih banyak dalam 
mengembangkan dan mengelolah keuangan pribadi. 
Mengelola keuangan dalam keluarga yang baik dan tepat bisa dimulai dengan 
mengaplikasikan sikap keuangan yang baik dan tepat pula. Hal ini menjadi penting 
karena sikap juga akan menentukan perilaku dalam mengambil keputusan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tanpa menerapkan sikap yang baik dan tepat dalam keuangan, 
sulit bagi keluarga mempunyai surplus uang untuk kebutuhan jangka panjang seperti 
menabung, asuransi, serta investasi lainnya (Parahuyangan, 2013). Mandel (2004) 
dalam surveinya memperoleh hasil bahwa orang tua memiliki peran besar dalam 
pendidikan keuangan dan pemahaman anak karena sebagian besar anak belajar 
keterampilan memanajemen keuangan dari rumah. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Shim (2010) menjelaskan bahwa keluarga dan orang tua merupakan agen sosialisasi 
utama anak dalam proses belajar mengenai uang dan proses pengembangan perilaku 
pengelolaan keuangan yang dilakukan dengan tidak sengaja dalam lingkungan 
keluarga (Chotimah dan Rohayati, 2015). 
Individu dengan kontrol diri yang rendah akan menyebabkan mahasiswa 
untuk melakukan pola hidup yang konsumtif dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memiliki kontrol diri yang kuat. Semakin rendah kontrol diri seseorang, maka 
semakin tinggi kemungkinan terjadi pola hidup konsumtif (Naomi dan iin, 2008). 





diri merupakan sebuah aktifitas yang dapat berfungsi mendorong seseorang 
melakukan penghematan (tujuan yang bermanfaat) serta dapat menekan pembelian 
implusif (tujuan untuk kesenangan semata). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu  bahwa hasil penelitian ini mengindikasi ada pengaruh signifikan variabel 
kontrol diri dan nilai materialisme terhadap pengelolaan keuangan secara simultan. 
Kontrol diri dan nilai materialisme mempengaruhi bagaimana variabel pengelolaan 
keuangan sebesar 82,8 %, sedangkan 17,2 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model. 
Sehingga pada peneliti ini menunjukkan bahwa mahasiswa bagian dari 
keluarga dan dapat memberikan informasi akan pentingnya mengontrol keuangan dan 
mengelola keuangan agar dapat terarah dengan baik. 
2. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Manajemen Keuangan 
Pribadi 
Berdasrkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel sosial ekonomi 
orang tua      berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi (Y). 
Di mana sosial ekonomi orang tua terdiri dari beberapa indikator yaitu tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, dan uang saku bulanan mahasiswa. 
Secara statistik dapat berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi karena 
        sosial ekonomi orang tua (X1) lebih besar dari nilai        (6.286>1,654) 
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Hasil ini mengisyaratkan bahwa 





tinggi rendahnya peningkatan manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Hasil dari 
analisis ini menerima hipotesi    bahwa Sosial Ekonomi Orang Tua      
berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
Di dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial ditentukan oleh peran 
orang tua dalam memberikan dukungan berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. 
pengelolaan keuangan dalam keluarga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang 
tua. Perbedaan status sosial ekonomi orang tua membawa perbedaan yang besar 
dalam pengasuhan anak. Secara empiris ditemukan bahwa status sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh langsung positif terhadap literasi keuangan. Pengembangan 
manajemen keuangan sangat terkait dengan aktivitas yang dilakukan seseorang yang 
berhubungan dengan penggunaan uang. Latar belakang orang tua, Pekerjaan orang 
tua, dan jabatan sosial orang tua dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam 
melakukan kegiatan belanja, menabung, investasi, kredit, penganggaran dan 
pengelolaan keuangan. Menurut Ahmadi (2007) mengungkapkan bahwa sosial 
ekonomi orang tua mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku dan pengalaman 
anaknya. 
Mahasiswa yang memiliki sosial ekonomi orang tua yang tinggi dan 
berpenghasilan cukup akan mendapatkan kesempatan lebih banyak dalam 
mengembangkan kecakapan mengelola keuangan pribadi, karena apa yang diinginkan 
dan dibutuhkan anak orang tua dapat memenuhinya. Orang tua yang memiliki 





sebagainya. Seseorang yang memiliki status sosial yang tinggi cenderung memiliki 
wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih pendapatan yang lebih besar sehingga 
semua kebutuhan yang diinginkan dapat terpenuhi  menurut Wahyono (Widayati, 
2014) 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari 
(2010) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh positif terhadap 
sikap rasional siswa dalam ekonomi. Pengembangan literasi finansial sangat terkait 
dengan aktivitas yang dilakukan seseorang yang berhubungan dengan penggunaan 
uang. Penelitian yang dilakukan oleh (Lusardi, 2010) yang menyatakan bahwa tingkat 
literasi seseorang dipengaruhi oleh tingkat pekerjaan orang tua. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusardi 
(2010) yang menemukan bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
terhadap literasi keuangan anak.  
3. Pengaruh Perilaku Keuangan di Keluarga terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi 
Berdasrkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel perilaku 
keuangan dikeluarga berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan 
pribadi. Di mana perilaku keuangan dikeluarga terdiri dari beberapa indikator 
penganggaran, menghemat uang, mengatur pengeluaran, melakukan investasi, 
menabung. Secara statistik dapat berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 





       (2.375>1,654) tingkat signifikan dibawah 0,1 yaitu 0,019. Hasil ini 
mengisyaratkan bahwa perilaku keuangan dikelurga merupakan faktor yang berperan 
penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa. Hasil dari analisis ini menerima hipotesi    bahwa Perilaku 
Keuangan dikeluarga      berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa (Y). 
Pengelolaan keuangan dalam lingkungan keluarga pada hakikatnya lebih 
banyak memberikan kontribusi pada pembentukan sikap mahasiswa. Melalui 
keteladanan, diskusi dan keterlibatan anak dalam aktivitas keuangan keluarga, 
menumbuhkan sikap-sikap positif dalam diri mahasiswa mengenai keuangan seperti 
rasa percaya diri untuk mampu mengelola keuangan sendiri di masa yang akan datang 
(Irin Widayati, 2014). Dengan adanya perilaku keuangan yang baik dalam keluarga 
dapat memberikan contoh kepada anak-anakya dalam mengelola keuangan yang baik. 
Mengelola keuangan dalam keluarga yang baik dan tepat bisa dimulai dengan 
mengaplikasikan sikap keuangan yang baik dan tepat pula. Hal ini menjadi penting 
karena sikap juga akan menentukan perilaku dalam mengambil keputusan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tanpa menerapkan sikap yang baik dan tepat dalam keuangan, 
sulit bagi keluarga mempunyai surplus uang untuk kebutuhan jangka panjang seperti 
menabung, asuransi, serta investasi lainnya. Mandel (2004) dalam surveinya 





dan pemahaman anak karena sebagian besar anak belajar keterampilan memanajemen 
keuangan dari rumah.  
Hal ini diperkuat oleh penelitian Shim (2010) menjelaskan bahwa keluarga 
dan orang tua merupakan agen sosialisasi utama anak dalam proses belajar mengenai 
uang dan proses pengembangan perilaku pengelolaan keuangan yang dilakukan 
dengan tidak sengaja dalam lingkungan keluarga (Chotimah dan Rohayati, 2015) . 
Secara keseluruhan responden memiliki perilaku keuangan keluarga yang baik 
karena dapat mengelola pengeluaran, menabung, dan berinvestasi serta merencanakan 
keuangan untuk keperluan di masa yang akan datang. 
4. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Manajemen Keuangan Pribadi  
Berdasrkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel kontrol 
diri berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi. Di mana 
kontrol diri dikeluarga terdiri dari beberapa indikator yaitu keinginan, emosi, 
menahan dorongan, kinerja, mengontrol pengeluaran, membatasi penggunaan 
keuangan untuk hal-hal yang lebih positif. Secara statistik dapat berpengaruh 
terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa karena         kontrol diri (X3) 
lebih besar dari nilai        (1.774>1,654)      dengan tingkat signifikan dibawah 0,1 
yaitu 0,078. Hasil ini mengisyaratkan bahwa kontrol diri merupakan faktor yang 
berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan manajemen 





Menurut Delist dan Bergh mengemukakan bahwa kontrol diri berkaitan 
dengan tindakan seseorang untuk mengendalikan dan menghambat secara otomatis 
kebiasaan, dorongan, emosi, atau keinginan dengan tujuan untuk mengarahkan 
perilakunya. Sedangkan dalam konteks keuangan menurut Nofsinger (2005) 
mengatakan bahwa seseorang mengontrol pengeluarannya dengan melawan 
keinginan atau dorongan untuk memebelanjakan uang secara berlebihan atau dengan 
kata lain membelanjakan uang berdasarkan keinginan bukan kebutuhan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlindawati 
(2004) bahwa kontrol diri terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengelolaan keungan pribadi mahasiswa pasca sarjana universitas negeri Surabaya. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelittian yang dilakukan oleh Nindya Pramudita 
Apasari (2013) bahwa kontrol diri berpengaruh positif signifikan terhadap 

















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti dengan judul 
“Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Keuangan Dikeluarga, dan Kontrol 
Diri, terhadap  Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
di IAIM Kabupaten Sinjai” sebagai berikut : 
1. Sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan dikeluarga, dan kontrol diri, 
secara simultan berpengaruh terhadap  manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
3. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa perilaku keuangan dikeluarga 
berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa jurusan ekonomi syariah di IAIM Kabupaten Sinjai. 
4. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kontrol diri berpengaruh secara parsial 
terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa jurusan ekonomi 












Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini, 
yaitu : 
1. Bagi peneliti selanjutnya Masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi manajemen keuangan pribadi mahasiswa namun belum 
dapat dimasukkan oleh peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti 
selanjutnya untuk menambah variabel lain seperti positive emotion, teman 
sebaya, pendidikan keuangan di keluarga, pengetahuan keuangan, dan lain 
sebagainya juga merupakan beberapa faktor penentu dalam peningkatan 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa sehingga dapat memperkaya 
khasanah penelitian tentang ilmu manajemen. 
2. Bagi para mahasiswa untuk tetap belajar bagaimana mengelola keuangan 
dengan baik. Selain itu, sangat penting untuk mengembangkan kebiasaan 
dan perilaku keuangan yang positif seperti membuat anggaran, mencatat 
pengeluaran, menabung dan lain-lain. Mahasiswa juga harus mampu 
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PETUNJUK PENGISIAN: 
 Bacalah semua pernyataan di bawah ini dengan cermat, kemudian isi daftar 
pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada alternatif jawaban yang paling sesuai 
dengan persepsi anda.  
Keterangan :  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS)   5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Netral 
 
A. Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 











1. Sosial ekonomi keluarga saya dipengaruhi oleh 
tingginya tingkat pendidikan yang ditempuh. 
     
2. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
sangat mempengaruhi untuk mendapat 
Pekerjaan yang layak. 
     







ekonomi Karena dengan bekerja segala 
kebutuhan akan dapat terpenuhi. 
4. Semakin tinggi pendapatan yang didapat oleh 
orang tua saya dapat menunjang dan 
memenuhi semua kebutuhan saya.  
     
5. Uang bulanan yang saya terima tergantung 
pada besarnya pendapatan orang tua. 
     
  
B. Perilaku Keuangan di Keluarga (X2) 
 











1. Adanya penganggaran yang dibuat orang tua 
dapat mengontrol keuangan keluarga saya. 
     
2. Dengan mengatur pengeluaran keuangan 
dengan baik dapat mencukupi kebutuhan 
keluarga. 
     
3. orang tua saya selalu mengajarkan bagaimana 
mengelola keuangan dengan baik. 
     
4. Dengan adanya pengetahuan keuangan yang 
dimiliki oleh keluarga akan mendorong agar 
melakukan investasi untuk keperluan keluarga 
dimasa yang akan datang.  
     
5. Orang tua mengelola dana yang dimiliki 
dengan cara menyisihkan uang untuk 
menabung demi keperluan keluarga dimasa 
yang akan datang. 





C. Kontrol Diri (X3) 
 











1. Saya selalu mengontrol setiap keinginan yang 
saya butuhkan yang tidak bermanfaat. 
     
2. Saya mampu mengendalikan emosional 
sehingga setiap keputusan  yang saya ambil 
dapat terarah dengan baik. 
     
3. Saya mampu mengontrol berbagai dorongan 
yang datang dari luar maupun dari dalam diri 
yang dapat menyebabkan penyimpangan 
dalam membuat keputusan keuangan. 
     
4. Mengontrol pengeluaran sangat dibutuhkan 
agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
     
5. 
 
Saya membatasi pengeluaran untuk tidak 
membeli hal-hal yang tidak penting agar 
keuangan bisa terarah dengan baik. 
 
     
 
A. Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
 











1. Perencanaan keuangan dapat mengendalikan 
keuangan sehingga terhindar dari pengeluaran 
yang berlebihan. 





2. Ketika ingin membeli sesuatu saya membuat 
keputusan terlebih dahulu apa saja yang akan 
dibeli. 
     
3. Saya berpikir bahwa investasi merupakan 
sesuatu yang penting untuk masa depan. 
     
4. Saya mengetahui bahwa menabung 
membantu saya dalam mencapai tujuan 
tertentu dalam kondisi di masa yang akan 
datang. 
     
5. 
 
Saya selalu menyisihkan uang setiap bulan 
hanya untuk menabung. 





































Perilaku Keuangan diKeluarga (X2) 
P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 
1 
2 2 4 4 4 5 4 21 4 5 5 4 5 23 
2 
2 1 5 4 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 
3 
2 1 5 4 5 5 4 23 4 5 4 5 4 22 
4 
1 1 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 21 
5 
1 2 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 5 21 
6 
1 2 5 5 4 5 4 23 3 3 3 4 4 17 
7 
2 1 3 4 3 3 4 17 1 5 5 3 3 17 
8 
2 1 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 5 22 
9 
1 2 4 4 4 5 4 21 5 5 4 5 4 23 
10 
1 3 3 4 3 4 4 18 4 2 2 3 5 16 
11 
1 3 5 4 5 5 4 23 4 5 4 5 4 22 
12 
2 2 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 21 
13 
1 1 4 4 3 4 5 20 3 3 3 4 4 17 
14 
1 3 5 5 4 5 4 23 4 4 4 4 5 21 
15 
1 3 3 4 3 3 4 17 1 5 5 3 3 17 
16 
2 3 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 5 22 
17 
1 1 4 4 4 5 4 21 5 5 4 5 4 23 
18 






1 1 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 4 23 
20 
1 1 3 3 3 3 4 16 5 4 5 5 4 23 
21 
1 3 4 5 4 4 4 21 3 3 4 3 4 17 
22 
2 1 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 3 22 
23 
1 1 3 4 5 3 4 19 5 5 5 5 4 24 
24 
1 3 5 5 4 5 5 24 5 4 5 5 5 24 
25 
2 3 3 3 3 3 4 16 4 5 4 3 3 19 
26 
2 1 4 5 4 4 4 21 4 2 3 4 5 18 
27 
1 3 5 4 4 4 4 21 5 5 4 3 2 19 
28 
2 1 3 4 5 3 4 19 5 5 4 4 5 23 
29 
1 3 3 4 4 5 4 20 3 4 5 3 4 19 
30 
2 1 4 4 4 5 5 22 4 4 3 4 4 19 
31 
1 1 4 4 5 5 4 22 5 4 3 4 5 21 
32 
1 3 3 4 4 5 4 20 5 3 4 5 5 22 
33 
1 2 3 1 3 3 3 13 4 5 5 4 3 21 
34 
2 1 4 4 5 5 4 22 4 3 5 4 4 20 
35 
2 1 4 5 5 5 5 24 4 5 4 4 5 22 
36 
1 1 5 5 4 5 4 23 5 4 5 4 4 22 
37 
2 3 3 4 3 3 4 17 5 4 5 3 4 21 
38 
2 2 4 4 4 5 4 21 2 4 3 4 4 17 
39 
1 3 4 4 4 5 4 21 4 3 4 5 4 20 
40 






2 3 5 4 5 5 4 23 3 4 5 4 4 20 
42 
2 1 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 4 21 
43 
1 1 4 4 4 3 4 19 5 4 4 4 5 22 
44 
1 1 5 4 4 4 5 22 4 5 4 4 5 22 
45 
2 3 4 4 3 5 5 21 5 4 5 4 4 22 
46 
2 3 3 3 3 3 2 14 4 4 4 4 4 20 
47 
1 2 4 3 5 5 5 22 4 4 5 4 4 21 
48 
1 1 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 5 22 
49 
2 2 5 4 5 5 5 24 5 4 3 4 5 21 
50 
2 1 4 3 5 5 5 22 5 4 4 5 5 23 
51 
2 3 4 3 5 5 5 22 4 5 4 4 5 22 
52 
1 3 5 4 5 5 4 23 4 4 5 4 4 21 
53 
2 1 5 4 5 5 4 23 2 3 4 5 3 17 
54 
1 2 5 4 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 
55 
2 3 3 3 5 5 3 19 2 4 5 4 5 20 
56 
1 1 4 4 4 5 5 22 4 4 5 4 2 19 
57 
1 1 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 
58 
1 3 5 4 5 5 5 24 4 4 5 4 4 21 
59 
1 1 3 4 4 4 5 20 4 4 4 5 5 22 
60 
2 2 4 4 5 5 4 22 5 4 4 5 5 23 
61 
2 3 5 4 5 4 5 23 5 5 5 4 4 23 
62 






1 1 5 5 5 5 5 25 4 5 4 4 5 22 
64 
2 1 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 24 
65 
2 3 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 22 
66 
1 2 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 4 22 
67 
1 1 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 
68 
2 3 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 4 22 
69 
1 3 4 4 5 5 5 23 5 4 5 5 4 23 
70 
2 1 3 5 5 5 5 23 4 4 4 4 4 20 
71 
2 2 3 3 1 3 3 13 5 5 4 5 4 23 
72 
2 3 4 5 4 5 4 22 5 5 4 5 4 23 
73 
2 1 4 5 4 3 4 20 5 4 5 5 4 23 
74 
2 1 4 2 2 2 4 14 4 4 5 5 5 23 
75 
2 3 5 5 4 5 5 24 5 4 4 4 5 22 
76 
2 2 5 4 3 4 4 20 5 5 4 4 4 22 
77 
2 3 2 3 2 5 5 17 5 4 5 4 5 23 
78 
1 2 5 5 5 4 5 24 5 4 3 5 4 21 
79 
2 3 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
80 
2 3 5 5 5 5 4 24 4 5 4 4 5 22 
81 
2 1 3 5 5 4 5 22 4 5 5 5 4 23 
82 
1 2 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 4 22 
83 
2 3 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 4 22 
84 






1 1 5 5 5 5 4 24 4 4 5 5 5 23 
86 
1 3 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 4 21 
87 
2 3 3 3 4 5 5 20 2 4 5 4 4 19 
88 
2 2 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 3 20 
 
89 
2 3 3 1 3 3 3 13 4 3 4 5 5 21 
90 
2 1 4 4 5 5 4 22 5 4 4 4 4 21 
91 
1 2 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
92 
2 3 3 5 4 4 5 21 5 4 4 4 4 21 
93 
2 1 4 4 5 4 5 22 4 4 5 4 4 21 
94 
1 3 3 3 3 3 5 17 4 4 4 4 4 20 
95 
2 2 4 4 4 5 3 20 4 5 4 4 5 22 
96 
1 3 4 5 4 4 5 22 3 4 4 4 5 20 
97 
1 1 5 5 3 4 4 21 4 4 5 4 3 20 
98 
2 2 4 4 5 4 5 22 5 4 4 4 4 21 
99 
2 3 3 3 4 5 5 20 4 4 5 5 4 22 
100 
2 2 4 5 5 5 4 23 5 5 4 4 4 22 
101 
1 3 3 1 3 3 3 13 5 4 4 5 4 22 
102 
1 3 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 4 21 
103 
2 2 4 5 5 5 5 24 4 4 4 3 4 19 
104 
2 3 3 5 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 
105 
2 3 5 5 5 5 4 24 5 5 4 4 3 21 
106 






2 3 3 3 4 5 5 20 4 4 4 4 4 20 
108 
2 2 4 5 5 5 4 23 5 3 4 5 4 21 
109 
1 2 3 1 3 3 3 13 4 4 4 5 5 22 
110 
1 2 4 4 5 5 4 22 5 4 5 4 4 22 
111 
2 2 4 5 5 5 5 24 5 4 4 4 5 22 
112 
1 3 5 4 5 3 4 21 5 4 4 4 5 22 
113 
2 3 4 5 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 
114 
1 3 4 4 5 5 3 21 4 5 4 4 4 21 
115 
2 2 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 3 20 
116 
2 3 4 5 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 
117 
1 2 5 5 5 3 3 21 5 4 4 5 5 23 
118 
2 2 4 5 4 4 5 22 4 5 4 4 4 21 
119 
2 3 4 3 3 5 4 19 5 4 4 3 5 21 
120 
2 3 4 5 4 3 4 20 3 3 4 4 5 19 
121 
1 2 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 4 21 
122 
2 3 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
123 
2 3 5 4 5 4 4 22 1 3 4 5 4 17 
124 
2 2 4 4 5 3 3 19 4 4 4 5 4 21 
125 
1 2 5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 4 21 
126 
1 2 5 4 4 5 5 23 5 4 4 4 5 22 
127 
2 3 3 4 4 4 4 19 5 4 4 5 5 23 
128 






2 2 3 3 4 4 5 19 5 4 4 5 5 23 
130 
2 2 4 4 4 3 1 16 4 4 5 5 4 22 
131 
2 2 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 5 21 
132 
1 3 5 3 4 4 5 21 4 4 4 4 5 21 
133 
1 2 4 5 4 4 5 22 5 4 4 5 4 22 
134 
2 3 3 4 5 5 5 22 5 4 5 5 4 23 
135 
2 2 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 4 23 
136 
2 3 1 3 4 3 4 15 1 3 4 3 3 14 
137 
2 2 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 4 22 
138 
2 2 5 5 4 5 5 24 5 5 4 5 5 24 
139 
2 3 4 5 3 4 4 20 4 5 3 3 4 19 
140 
2 3 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 22 
141 
2 2 4 5 5 3 5 22 4 5 5 5 3 22 
142 
2 3 5 4 3 4 4 20 5 4 3 4 4 20 
143 
2 3 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 
144 
2 2 5 5 1 3 3 17 5 5 1 3 3 17 
145 
2 2 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 5 22 
146 
2 3 3 3 4 4 4 18 3 3 4 5 4 19 
147 
2 2 5 4 5 4 5 23 5 4 5 3 4 21 
148 
2 3 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 
149 
2 3 4 5 5 5 5 24 4 5 5 4 5 23 
150 

















2 3 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 5 24 
152 
2 2 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 5 22 
153 
2 2 3 3 4 5 5 20 3 3 4 5 5 20 
154 
2 3 4 5 5 5 4 23 4 5 5 4 5 23 
155 
2 3 3 1 3 3 3 13 3 1 3 4 3 14 
156 
2 2 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 5 22 
157 
2 3 4 5 5 5 5 24 4 5 5 4 5 23 
158 





















Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 
1 
2 2 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
2 
2 1 4 5 5 4 5 23 5 4 5 5 5 24 
3 
2 1 4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 4 22 
4 
1 1 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 23 
5 
1 2 3 3 3 4 4 17 5 5 5 4 5 24 
6 
1 2 4 4 4 4 5 21 5 4 5 5 4 23 
7 
2 1 1 5 5 3 3 17 3 3 4 3 3 16 
8 
2 1 4 5 4 4 5 22 5 4 5 5 4 23 
9 
1 2 5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 5 25 
10 
1 3 4 2 2 3 5 16 4 5 5 3 5 22 
11 
1 3 4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 4 22 
12 
2 2 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 23 
13 
1 1 3 3 3 4 4 17 5 5 5 4 5 24 
14 
1 3 4 4 4 4 5 21 5 4 5 5 4 23 
15 






2 3 4 5 4 4 5 22 5 4 5 5 4 23 
17 
1 1 5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 5 25 
18 
2 3 4 2 2 3 5 16 4 5 5 3 5 22 
19 
1 1 5 5 5 4 4 23 4 5 5 3 4 21 
20 
1 1 5 4 5 5 4 23 3 5 4 5 5 22 
21 
1 3 3 3 4 3 4 17 5 3 1 3 3 15 
22 
2 1 5 4 5 5 3 22 4 5 4 4 5 22 
23 
1 1 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 4 21 
24 
1 3 4 5 5 3 1 18 4 5 5 3 4 21 
25 
2 3 5 4 4 5 4 22 3 5 4 5 5 22 
26 
2 1 5 4 5 5 5 24 4 3 1 3 3 14 
27 
1 3 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 5 23 
28 
2 1 5 4 5 5 5 24 3 4 5 5 3 20 
29 
1 3 3 3 4 3 3 16 5 5 5 5 5 25 
30 
2 1 5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 5 24 
31 
1 1 5 5 5 5 4 24 5 4 4 5 4 22 
32 
1 3 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 4 23 
33 
1 2 5 3 3 1 3 15 4 3 5 5 4 21 
34 
2 1 4 4 5 4 4 21 5 5 3 3 3 19 
35 
2 1 4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23 
36 
1 1 4 5 4 5 5 23 5 4 5 5 4 23 
37 






2 2 3 4 4 3 4 18 5 4 5 5 4 23 
39 
1 3 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 
40 
1 2 5 3 3 1 3 15 4 5 5 3 5 22 
41 
2 3 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 4 22 
42 
2 1 3 4 5 4 3 19 4 3 4 4 2 17 
43 
1 1 3 4 2 2 2 13 4 4 4 3 3 18 
44 
1 1 4 5 5 4 5 23 4 5 5 5 5 24 
45 
2 3 2 5 4 3 1 15 4 4 3 4 3 18 
46 
2 3 5 2 3 2 1 13 3 1 3 5 3 15 
47 
1 2 3 5 5 5 5 23 5 5 5 5 3 23 
48 
1 1 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 23 
49 
2 2 2 5 5 5 5 22 4 5 5 4 4 22 
50 
2 1 5 3 5 5 5 23 5 5 5 5 3 23 
51 
2 3 4 5 5 5 5 24 5 5 3 4 5 22 
52 
1 3 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
53 
2 1 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 
54 
1 2 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 3 23 
55 
2 3 1 2 3 2 1 9 5 3 3 3 5 19 
56 
1 1 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
57 
1 1 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 
58 
1 3 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
59 






2 2 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 5 24 
61 
2 3 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 
62 
2 1 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 5 24 
63 
1 1 5 5 5 4 5 24 3 4 5 5 5 22 
64 
2 1 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
65 
2 3 5 4 5 4 5 23 5 5 5 4 5 24 
66 
1 2 5 4 4 5 5 23 5 5 5 4 5 24 
67 
1 1 3 2 1 5 5 16 3 3 5 5 4 20 
68 
2 3 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 
69 
1 3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 
70 
2 1 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 4 23 
71 
2 2 4 5 4 5 4 22 3 5 5 3 5 21 
72 
2 3 4 5 4 4 5 22 4 5 5 5 5 24 
73 
2 1 2 3 2 1 5 13 4 4 4 4 4 20 
74 
2 1 4 5 4 5 5 23 4 5 4 4 5 22 
75 
2 3 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 24 
76 
2 2 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 5 24 
77 
2 3 4 5 4 5 4 22 3 1 5 3 1 13 
78 
1 2 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 23 
79 
2 3 5 5 5 4 5 24 4 4 5 4 4 21 
80 
2 3 5 5 4 5 5 24 5 5 4 5 5 24 
81 






1 2 4 5 4 5 4 22 5 5 4 4 5 23 
83 
2 3 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 5 22 
84 
2 2 2 3 5 5 3 18 3 4 3 5 4 19 
85 
1 1 4 5 4 5 5 23 5 4 5 5 5 24 
86 
1 3 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 5 21 
87 
2 3 3 4 4 3 4 18 4 4 3 3 4 18 
88 
2 2 4 4 5 4 5 22 5 5 4 5 5 24 
 
89 
2 3 5 3 3 1 3 15 3 4 3 1 3 14 
90 
2 1 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 5 21 
91 
1 2 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 5 22 
92 
2 3 2 3 5 5 3 18 3 4 3 5 4 19 
93 
2 1 5 4 4 2 2 17 5 5 4 4 5 23 
94 
1 3 5 5 4 5 4 23 3 3 3 3 3 15 
95 
2 2 4 3 4 4 5 20 4 5 4 4 4 21 
96 
1 3 5 5 3 3 3 19 5 4 4 5 4 22 
97 
1 1 5 5 4 4 4 22 3 4 5 5 3 20 
98 
2 2 5 3 1 5 5 19 5 5 4 4 5 23 
99 
2 3 3 4 4 3 4 18 5 4 4 5 5 23 
100 
2 2 4 4 5 4 5 22 5 5 5 4 5 24 
101 
1 3 5 3 3 1 3 15 4 3 3 4 3 17 
102 
1 3 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 5 24 
103 






2 3 2 3 5 5 3 18 5 3 4 4 4 20 
105 
2 3 4 5 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 
106 
1 2 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 5 24 
107 
2 3 3 4 4 3 4 18 5 4 4 5 5 23 
108 
2 2 4 4 5 4 5 22 5 5 5 4 5 24 
109 
1 2 5 3 3 1 3 15 4 3 3 4 3 17 
110 
1 2 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 5 24 
111 
2 2 4 5 4 4 5 22 5 5 5 4 5 24 
112 
1 3 5 4 5 4 5 23 4 4 5 5 5 23 
113 
2 3 4 5 4 4 5 22 5 5 3 4 5 22 
114 
1 3 5 3 4 5 5 22 5 4 5 5 5 24 
115 
2 2 5 5 4 5 5 24 4 3 4 4 5 20 
116 
2 3 4 4 4 4 5 21 4 4 5 5 4 22 
117 
1 2 3 4 4 4 3 18 3 3 3 5 4 18 
118 
2 2 4 5 5 4 4 22 4 4 4 5 5 22 
119 
2 3 1 3 3 3 3 13 4 5 4 5 4 22 
120 
2 3 4 4 5 4 4 21 5 5 3 3 3 19 
121 
1 2 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 4 24 
122 
2 3 5 3 4 5 5 22 4 5 4 5 5 23 
123 
2 3 2 2 3 5 4 16 4 3 4 4 5 20 
124 
2 2 3 3 3 3 3 15 3 3 5 4 5 20 
125 






1 2 5 4 4 5 4 22 5 4 5 4 4 22 
127 
2 3 4 3 3 3 4 17 5 4 5 4 5 23 
128 
1 3 3 4 4 4 4 19 4 5 5 5 5 24 
129 
2 2 4 1 5 5 3 18 5 4 5 4 5 23 
130 
2 2 1 4 5 4 4 18 3 4 3 3 4 17 
131 
2 2 4 5 5 4 5 23 5 4 5 4 5 23 
132 
1 3 4 4 2 2 3 15 5 4 5 5 5 24 
133 
1 2 2 4 4 4 4 18 5 5 5 4 5 24 
134 
2 3 4 4 3 4 4 19 4 4 5 5 5 23 
135 
2 2 4 5 4 5 5 23 5 5 5 4 5 24 
136 
2 3 5 3 1 3 3 15 3 3 3 3 4 16 
137 
2 2 3 5 4 4 5 21 5 5 5 4 5 24 
138 
2 2 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 25 
139 
2 3 5 5 4 5 4 23 4 5 3 4 4 20 
140 
2 3 5 4 4 5 4 22 5 3 4 4 4 20 
141 
2 2 5 4 5 5 3 22 4 5 5 5 3 22 
142 
2 3 3 4 5 5 5 22 3 4 3 4 4 18 
143 
2 3 5 4 4 5 4 22 4 5 4 5 5 23 
144 
2 2 4 4 4 3 4 19 3 3 1 3 3 13 
145 
2 2 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 5 21 
146 
2 3 5 3 3 3 3 17 5 4 4 5 4 22 
147 



















2 3 4 3 3 3 4 17 5 5 5 5 4 24 
149 
2 3 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 23 
150 
2 2 5 4 5 4 4 22 3 5 4 4 4 20 
151 
2 3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 
152 
2 2 4 4 4 5 5 22 4 4 5 4 5 22 
153 
2 2 3 4 3 5 4 19 4 3 4 5 5 21 
154 
2 3 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 
155 
2 3 4 4 4 4 5 21 3 1 3 4 3 14 
156 
2 2 3 4 3 3 4 17 4 4 5 4 5 22 
157 
2 3 4 5 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 
158 







Uji validitas Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 
 
Correlations 
 X11 X12 X13 X14 X15 TOTAL 









Sig. (2-tailed)  .036 .208 .011 .001 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .036  .000 .000 .000 .000 
N 158 158 158 158 158 158 









Sig. (2-tailed) .208 .000  .000 .003 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .011 .000 .000  .000 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .000  .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 158 158 158 158 158 158 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
                            Uji Realibilitas Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 158 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 158 100.0 

















 X21 X22 X23 X24 X25 Total 







Sig. (2-tailed)  .000 .774 .026 .054 .000 
N 158 158 158 158 158 158 




 -.025 -.064 .553
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .003 .751 .427 .000 
N 158 158 158 158 158 158 







Sig. (2-tailed) .774 .003  .010 .577 .000 
N 158 158 158 158 158 158 









Sig. (2-tailed) .026 .751 .010  .010 .000 
N 158 158 158 158 158 158 





Sig. (2-tailed) .054 .427 .577 .010  .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 158 158 158 158 158 158 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












                      Uji Realibilitas Perilaku Keuangan di Keluarga (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 158 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 158 100.0 





Alpha N of Items 
.695 5 
 
Uji validitas Kontrol Diri (X3) 
 
Correlations 
 X31 X32 X33 X24 X35 TOTAL 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .143 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .003 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 158 158 158 158 158 158 









Sig. (2-tailed) .143 .000 .003 .000  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 158 158 158 158 158 158 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Realibilitas Kontrol Diri (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 158 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 158 100.0 






Alpha N of Items 
.708 5 
 
Uji validitas Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
 
Correlations 
 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 TOTAL 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .022 .000 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .022 .000  .001 .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 
N 158 158 158 158 158 158 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 158 158 158 158 158 158 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Realibilitas Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 158 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 158 100.0 





















Uji Asumsi Klasik 





































a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 
b. All requested variables entered. 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.23942817 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .039 
Negative -.068 
Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .073
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


























a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 



















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .593 .571 2.261 1.843 
a. Predictors: (Constant), Sosial ekonomi orang tua, Kontrol diri, Perilaku keuangan 
dikeluarga 







1 Perilaku keuangan 
dikeluarga 
.750 1.334 
Kontrol diri .885 1.130 
Sosial ekonomi orang tua .771 1.297 



















1 1 3.973 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .014 16.882 .08 .00 .10 .79 
3 .009 20.782 .04 .99 .07 .21 
4 .004 31.030 .88 .00 .83 .00 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
 



















a. Dependent Variable: AbsUt 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .042 .023 .81545 
a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Perilaku Keuangan dikeluarga, 
















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.386 1.198  1.157 .249 
Sosial Ekonomi Orang Tua .059 .034 .135 1.705 .090 
Perilaku Keuangan 
dikeluarga 
-.034 .036 -.074 -.942 .347 
Kontrol Diri -.044 .026 -.134 -1.691 .093 




















Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.459 3 1.486 2.235 .086
b
 
Residual 102.404 154 .665   
Total 106.863 157    
a. Dependent Variable: AbsUt 

























a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.179 2.178  
Perilaku keuangan 
dikeluarga 
.481 .077 .464 
Kontrol diri .236 .099 .161 
Sosial ekonomi orang tua .117 .066 .129 

































a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 
b. All requested variables entered. 
 
 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .593 .571 2.261 1.843 
a. Predictors: (Constant), Sosial ekonomi orang tua, Kontrol diri, Perilaku keuangan 
dikeluarga 














a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 464.057 3 154.686 30.255 .000
b
 
Residual 787.361 154 5.113   
Total 1251.418 157    
a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 
b. Predictors: (Constant), Sosial ekonomi orang tua, Kontrol diri, Perilaku keuangan dikeluarga 
 






































a. Dependent Variable: Manajemen keuangan pribadi 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.179 2.178  1.918 .057 
Perilaku keuangan 
dikeluarga 
.481 .077 .464 6.286 .000 
Kontrol diri .236 .099 .161 2.376 .019 
Sosial ekonomi orang tua .117 .066 .129 1.774 .078 
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